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ABSTRAK

ANALISIS PENGEMBANGAN KAWASAN MINAPOLITAN DI
KECAMATAN JABON KABUPATEN SIDOARJO

Oleh : Yuda Ardiansyah

Kawasan Minapolitan adalah suatu bagian wilayah yang mempunyai fungsi
utama ekonomi yang terdiri dari sentra produksi, pengolahan, pemasaran
komoditas perikanan,pelayanan jasa, dan/ atau kegiatan pendukung lainnya.
Kecamatan Jabon merupakan sebuah kecamatan terletak di daerah wilayah paling
selatan di kabupaten Sidoarjo. Potensi yang terdapat antara lain areal tambak yang
luas dan adanya keunggulan spesifik komoditi rumput laut jenis glacilaria yang
bisa tumbuh dan berkembang diwilayah tambak. Selain itu terdapat komoditi yang
dimiliki antara lain udang, bandeng, nila, dan kepiting. Penelitian dilakukan di
kecamatan Jabon, kabupaten Sidoarjo, provinsi Jawa Timur. Tujuan penelitian ini,
yaitu mengetahui sarana dan prasarana, potensi perikanan, dan arah
pengembangan sebagai kawasan minapolitan di kecamatan Jabon, kabupaten
Sidoarjo. Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data primer dan
data sekunder. Data dianalisis dengan melakukan analisis deskriptif kualitatif,
analisis Location Quontient (LQ), dan analisis Strength, Weakness, Opportunities,
Threats (SWOT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kecamatan Jabon
memiliki lahan budidaya tambak dengan luasnya mencapai 39,62 Km? serta
memiliki sarana dan prasarana infrastruktur penunjang dalam kondisi baik.
Namun disisi lain, masih ada kekurangan yang harus diperbaiki diantaranya
sebagian jalan belum dilakukan proses pengaspalan dan sebagian belum ada
penerangan/lampu di pinggir jalan. Komoditas yang memiliki nilai Location
Quontient tertinggi adalah rumput laut dengan angka yang mencapai 4,8 atau
nilai LQ besar dari satu (LQ > 1). Arah pengembangan kawasan minapolitan di
kecamatan Jabon kabupaten Sidoarjo ditinjau berdasarkan beberapa aspek. Dari
aspek lingkungan adalah pemanfaatan potensi sumber daya alam perikanan dan
membuat mitigasi bencana. Dari aspek fisik adalah menyediakan tempat
pemasaran bagi pelaku usaha olahan hasil perikanan dan menggunakan
pemanfaatan teknologi perikanan. Dari Aspek sosial adalah mendayagunakan
pemuda desa serta masyarakat untuk mengembangkan budidaya perikanan dan
berperan aktif tanggap penanggulangan bencana banjir di wilayah pertambakan.
Dari aspek ekonomi adalah memperluas jaringan pemasaran produk perikanan di
media e-commerce dan kepedulian pemerintah terhadap petani tambak untuk
pengembangan kawasan minapolitan.

Kata kunci : sarana dan prasarana, Location Quontient, minapolitan



ABSTRACT

ANALYSIS OF MINAPOLITAN AREA DEVELOPMENT IN JABON
DISTRICT, SIDOARJO REGENCY

By : Yuda Ardiansyah

Minapolitan area is a part of the area that has the main economic function
consisting of centers of production, processing, marketing of fishery commodities,
services, and/or other supporting activities. Jabon sub-district is a sub-district
located in the southernmost region of Sidoarjo district. The potentials include the
large area of the pond and the specific advantages of the glacilaria type seaweed
that can grow and develop in the pond area. In addition, there are commodities
owned, including shrimp, milkfish, tilapia, and crabs. The research was conducted
in Jabon sub-district, Sidoarjo district, East Java province. The purpose of this
research is to know the facilities and infrastructure, fishery potential, and the
direction of development as a minapolitan area in Jabon sub-district, Sidoarjo
district. Data collection is done by collecting primary data and secondary data.
Data were analyzed by conducting qualitative descriptive analysis, Location
Quontient (LQ) analysis, and Strength, Weakness, Opportunities, Threats
(SWOT) analysis. The results showed that Jabon Subdistrict has a pond
cultivation area with an area of 39.62 Km2 and has supporting infrastructure
facilities and infrastructure in good condition. But on the other hand, there are still
shortcomings that must be improved, including some roads that have not been
paved and some of them do not have lighting/lights on the side of the road. The
commodity that has the highest Location Quontient value is seaweed with a
number that reaches 4.8 or an LQ value greater than one (LQ > 1). The direction
of the development of the Minapolitan area in the Jabon sub-district, Sidoarjo
district is reviewed based on several aspects. From the environmental aspect, it is
the utilization of fishery natural resource potential and disaster mitigation. From
the physical aspect, it is to provide a marketing place for business actors to
process fishery products and use fishery technology. From the social aspect, it is
to empower village youth and the community to develop aquaculture and play an
active role in responding to flood disasters in aquaculture areas. From the
economic aspect, it is expanding the marketing network of fishery products in e-
commerce media and the government's concern for pond farmers for the
development of the Minapolitan area.

Keywords: facilities and infrastructure, Location Quontient, minapolitan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang
Sumber daya alam pesisir dan laut ibarat memiliki potensi kaya ragam

sumber daya alam hayati yang melimpah dan menjanjikan guna mendukung
tingkat perekonomian masyarakat terutama kaum nelayan. Tetapi disisi lain,
sumber daya alam pesisir dan laut sebagai sumber daya alam milik bersama
dan terbuka untuk umum yang memiliki arti jika pemanfaatan hampir di
semua wilayah dan bilamana pengelolaan secara tidak beraturan maka yang
terjadi adalah over exploitation.

Sebagaimana didalam Al Qur’an telah dijelaskan bahwa dengan
memanfaatkan sumberdaya laut yang telah diciptakan Allah SWT, dapat
memenuhi kebutuhan hidup manusia itu sendiri, seperti yang terkandung
dalam Q.S An Nahl/16 : 14 sebagai berikut:

-]
T o _ o P 535 ° P a
\:V/:O},f,n’ So \O} Sz of~g\f <\ So \D E’j /o/\j;’“:s;d\ Y
0 e & 132 2y Bk Lsd £ 1380 32 sV 5%

=

VR I A e s e s A g

Terjemah :

Dan Dialah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat
memakan daging yang segar (ikan) darinya, dan (dari lautan itu) kamu
mengeluarkan perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu
berlayar padanya, dan agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar
kamu bersyukur. (Q.S An Nahl/16 : 14)

Avyat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan lautan untuk
dimanfaatkan oleh manusia untuk mencari makan dan juga mencari nafkah
dengan cara melaut. Allah telah menghendaki agar kapal-kapal di lautan
termasuk kapal penangkap ikan untuk berlayar di atas laut. Dan Allah juga
menghendaki manusia untuk senantiasa bersyukur dengan cara memanfaatkan
segala sesuatu yang sudah diberikan dengan baik seperti halnya lautan yang
menyediakan hasil alam yang melimpah, termasuk dari potensi perikanan.



Pesatnya pembangunan secara masif di era sekarang telah mengubah
paradigama pembangunan yang dulu berorientasi di wilayah daratan maka
telah meluas pada pembangunan wilayah maritim yang secara berkelanjutan
dan berwawasan lingkungan. Pembangunan di sektor maritim pada
hakikatnya seluruh pemangku yang berkepentingan termasuk dari pihak
pemerintah sebagai merumuskan rencana dan melaksanakan suatu program
yang berdampak besar pada pertumbuhan ekonomi nasional di sektor
maritim. Pemerintah melalui Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia telah membuat sebuah terobosan dan realisasi program yang
diterapkan guna menunjang pembangunan maritim yang secara berkelanjutan
dan berwawasan lingkungan. Program ini dinamakan sebagai pengembangan
Minapolitan, yang merupakan konsep pembangunan berbasis manajemen
ekonomi kawasan dengan motor penggerak disektor kelautan dan perikanan.

Pengembangan minapolitan yang direalisasikan merujuk pada peraturan
Menteri Kelautan Dan Perikanan Nomor 12 Tahun 2010 (PERMEN KP
12/2010) Tentang Minapolitan. Minapolitan adalah konsepsi pembangunan
ekonomi kelautan dan perikanan berbasis kawasan berdasarkan prinsip-
prinsip terintegrasi, efisiensi, berkualitas dan percepatan. Untuk mewujudkan
Minapolitan perlu adanya pengembangan Kawasan Minapolitan. Kawasan
Minapolitan adalah suatu bagian wilayah yang mempunyai fungsi utama
ekonomi yang terdiri dari sentra produksi, pengolahan, pemasaran komoditas
perikanan,pelayanan jasa, dan/ atau kegiatan pendukung lainnya (Putro,
Wulandari, & Muhammad, 2019). sesuai peraturan menteri yang dibuat maka
berdasarkan pada keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia Nomor 35 tahun 2013 (KEPMEN KP 35/2013) tentang penetapan
kawasan minapolitan yang telah ditetapkan dan dikembangkan di 34 provinsi
atau 179 kabupaten/kota di Indonesia. Salah satu kawasan minapolitan yang
ditetapkan terdapat di kabupaten Sidoarjo provinsi Jawa Timur.

Kabupaten Sidoarjo memiliki lahan perikanan yang potensial dan
komoditi perikanan yang di unggulkan antara lain udang windu, udang
vanamie, bandeng, lele, nila, kepiting, gurami, sembilang, belanak, dan patin.

Sidoarjo yang terletak di pesisir utara pulau Jawa memiliki garis pantai



sepanjang kurang lebih 30 kilometer yang terdapat disebelah timur tepatnya
di wilayah kecamatan Waru, Sedati, Buduran, Sidoarjo, Candi dan Jabon.
Secara keseluruhan luas pantai dan tambak yang ada di Sidoarjo sebesar 30%
dari luas wilayah secara keseluruhan. Dengan kata lain Sidoarjo merupakan
salah satu kabupaten dengan potensi perikanan tambak terbesar di Jawa timur
apabila dapat diolah dan diberdayakan (Aprilliyan, 2011). Meskipun potensi
perikanan di kabupaten Sidoarjo terbesar dibandingkan kabupaten/kota yang
ada di Jawa Timur, masih terjadi dihadapkan suatu permasalahan antara lain
pencemaran, minimnya tenaga kerja, kurangnya produk pengolahan, gagal
panen akibat perubahan iklim, kurangnya kepedulian dari pemerintah, dan
permasalahan yang lain-lain. Banyaknya permasalahan di sektor perikanan
sudah menjadi pekerjaan dan tanggung jawab seluruh pihak yang ikut
berkontribusi untuk memajukan sektor perikanan di kabupaten Sidoarjo.
Kabupaten Sidoarjo sebagai daerah yang ditetapkan kawasan minapolitan
sesuai keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor
35 tahun 2013 merupakan instrumen hukum untuk pengembangan kawasan
minapolitan, maka dari tiga kecamatan di kabupaten Sidoarjo yang ditetapkan
sesuai keputusan menteri salah satu kecamatan yang akan dijadikan sebagai
kawasan minapolitan adalah kecamatan Jabon. Kecamatan Jabon merupakan
sebuah kecamatan terletak di daerah wilayah paling selatan di kabupaten
Sidoarjo. Potensi yang terdapat antara lain areal tambak yang luas dan adanya
keunggulan spesifik komoditi rumput laut jenis glacilaria yang bisa tumbuh
dan berkembang diwilayah tambak. Selain itu terdapat komoditi yang dimiliki
antara lain udang, bandeng, nila, dan kepiting. Banyaknya komoditi yang
tersedia di kecamatan Jabon, akhirnya membuat sebagian masyarakat ingin
terlibat langsung dengan bersedia sebagai tenaga kerja menjadi petani tambak
yang turut ikut memproduksi dan menjual ke pasar lokal maupun luar daerah.
Urgensi pengembangan kawasan minapolitan di kecamatan Jabon
kabupaten Sidoarjo yang didasari pada keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan Republik Indonesia Nomor 35 tahun 2013 (KEPMEN KP 35/2013)
tentang penetapan kawasan minapolitan. Implementasi pada keputusan

menteri kerap ditemukan sejumlah permasalahan dan kendala yang dihadapi



di kawasan perikanan seperti minimnya tenaga kerja, kurangnya produk
pengolahan, gagal panen akibat perubahan iklim, kurangnya kepedulian dari
pemerintah, dan infrastruktur kurang layak yang harus dilakukan perbaikan
dan penataan. Untuk menjawab berbagai permasalahan yang terjadi,
diperlukan sebuah kebijakan yang mengoptimalkan seluruh potensi yang ada
di wilayah pesisir.

Potensi perikanan yang ada di kecamatan Jabon berperan penting dalam
pertumbuhan ekonomi di kabupaten Sidoarjo karena setiap komoditi
perikanan yang dihasilkan berkontribusi untuk pertumbuhan ekonomi dan
meningkatnya suatu pendapatan di kabupaten Sidoarjo setiap tahun meskipun
kendala dan permasalahan masih terjadi yang menjadi pekerjaan dan
tanggung jawab seluruh pihak yang ikut berkontribusi untuk memajukan
sektor perikanan di kabupaten Sidoarjo. sesuai dasar hukum yang dibuat serta
potensi perikan yang ikut berkontribusi pertumbuhan ekonomi dapat
dijadikan pertimbangan untuk pengembangan kawasan minapolitan di
kecamatan Jabon, kabupaten Sidoarjo.

Mengacu pada Konseptual Minapolitan yang mempunyai dua unsur
utama yaitu, Minapolitan sebagai konsep pembangunan sektor kelautan dan
perikanan berbasis wilayah dan minapolitan sebagai kawasan ekonomi
unggulan dengan komoditas utama produk kelautan dan perikanan (lkhsan,
2013). Konsep Minapolitan pembangunan sektor kelautan dan perikanan di
kabupaten Sidoarjo diharapkan dapat dipercepat dan dikembangkan di
kecamatan Jabon seperti prasarana, sistem pelayanan umum, jaringan
distribusi bahan baku dan hasil produksi di sentra-sentra produksi, serta
berkembangnya pengolahan hasil produksi skala home industri. Sebagai
sentra produksi, wilayah pesisir kecamatan Jabon diharapkan dapat
berkembang sebagaimana daerah perkotaan dengan dukungan prasarana,
energi, jaringan distribusi bahan baku dan hasil produksi, transportasi,
pelayanan publik, akses permodalan, dan sumberdaya manusia yang

memadai.
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1.3.

1.4.

1.5.

Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang maka permasalahan yang dapat dirumuskan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana sarana dan prasarana penunjang untuk pengembangan kawasan
minapolitan di kecamatan Jabon kabupaten Sidoarjo?

2. Bagaimana potensi perikanan untuk pengembangan kawasan minapolitan
di kecamatan Jabon kabupaten Sidoarjo?

3. Bagaimana arah pengembangan minapolitan di kecamatan Jabon

kabupaten Sidoarjo?

Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui sarana dan prasarana penunjang untuk pengembangan
kawasan minapolitan di kecamatan Jabon kabupaten Sidoarjo.

2. Mengetahui potensi perikanan untuk pengembangan kawasan minapolitan
di kecamatan Jabon kabupaten Sidoarjo.

3. Mengetahui arah pengembangan kawasan minapolitan di kecamatan Jabon

kabupaten Sidoarjo.

Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut

1. Penelitian  diharapkan memberikan informasi tentang  potensi
pengembangan minapolitan yang berdampak langsung kepada masyarakat.
2. Penelitian dapat digunakan sebagai kajian dan pertimbangan kepada
pemerintah kabupaten Sidoarjo dalam pengembangan wilayah pesisir yang

berkelanjutan.

Batasan masalah
1 Lokasi penelitian difokuskan di kecamatan Jabon di desa Kupang,

Kedungpandan, Tambakkalisogo, dan Permisan
2 Penelitian ini berfokus pada potensi perikanan serta kondisi fisik sarana
dan prasarana berdasarkan fakta, keadaan, fenomena, kondisi yang terjadi

sebenarnya
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2.1. Potensi perikanan di Indonesia
Potensi perikanan di Indonesia merupakan salah satu modal menuju jalan

kemakmuran bagi bangsa dan negara apabila dikelola secara berkelanjutan
dan memiliki peranan strategi pada proses pembangunan nasional mengingat
Indonesia memiliki luas wilayah perairan yang besar dan potensi sumber daya
perikanan yang luas. pembangunan di sektor perikanan tidak bisa diabaikan
begitu saja oleh pemerintah. Pengembangan sektor perikanan tidak lepas dari
potensi dan pemecahan masalah yang ada pada suatu wilayah, sehingga
pembangunan perikanan dapat berjalan dengan maksimal (Mahfrudin,
Yuniarti, & Ruchimat, 2020)

Potensi lestari sumber daya ikan laut Indonesia diperkirakan sebesar
12,54 juta ton per tahun yang tersebar di perairan wilayah Indonesia dan
perairan Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI). Bahkan Sumber daya
ikan di laut Indonesia meliputi 37% dari species ikan di dunia, dimana
beberapa jenis diantaranya mempunyai nilai ekonomis tinggi, seperti tuna,
udang, lobster, ikan karang, berbagai jenis ikan hias, kekerangan, dan rumput
laut (KKP, 2019). Namun kenyataan yang terjadi bahwa sektor ini belum
berkembang dengan baik di Indonesia. Indikasi pertama bahwa kontribusi
sektor ini hanya 2,65 % dari PDB Indonesia dan Perikanan tangkap di Laut
Indonesia hanya sekitar 6,7 Juta Ton di tahun 2018 (BPS, 2020) .

Hal yang sama juga terjadi pada perikanan budidaya dengan perikanan
budidaya di Indonesia. Potensi lahan perikanan budidaya secara nasional
diperkirakan sebesar 17,92 juta ha yang terdiri potensi budidaya air tawar
2,83 juta ha, budidaya air payau 2,96 juta ha dan budidaya laut 12,12 juta ha
(KKP, 2019). Namun pemanfaatanya hingga saat ini masing-masing baru
11,32 persen untuk budidaya air tawar, 22,74 persen pada budidaya air payau
dan 2,28 persen untuk budidaya laut dengan nilai total produksi sekitar 15,77
juta ton pada tahun 2018 (BPS, 2020).

Berdasarkan uraian data dan statistik di atas maka potensi perikanan

indonesia sangat cukup dan melimpah dalam rangka upaya peningkatan
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produktivitas lumbung pangan di bidang perikanan, akan tetapi segudang
permasalahan sering terjadi diantaranya eksploitasi secara besar-besaran (over
exploitation) dan pencurian ikan (ilegal fishing).

Upaya untuk mengatasi permasalahan di sektor perikanan dilakukan
secara bersama-sama khususnya pemerintah yang berwenang sebagai
pembuat kebijakan agar pemanfaatan sektor perikanan dikelola secara terpadu

dan berkelanjutan.

Kawasan pesisir
Pesisir adalah wilayah yang mencakup daerah tergenang atau tidak

tergenang air yang di pengaruhi oleh proses — proses laut, seperti pasang

surut, angin laut dan intrusi garam (Adidsasmita, 2010). Menurut Undang-

Undang No. 1 tahun 2014 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-

Pulau Kecil menjelaskan bahwa wilayah pesisir adalah daerah peralihan

antara ekosistem darat & laut yang dipengaruhi oleh perubahan di darat &

laut.

Sebagian besar penduduk wilayah pesisir bermata pencaharian disektor
pemanfaaatan sumberdaya kelautan, seperti nelayan petani ikan (budidaya
tambak dan laut). Kondisi lingkungan pesisir belum sepenuhnya tertata
dengan rapi dan terkesan kumuh. Dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat
pesisir yang relatif berada dalam tingkat kesejahteraan yang rendah, maka
dalam jangka panjang tekanan terhadap sumberdaya pesisir akan semaikun
besar guna pemenuhan kebutuhan pokoknya.

Menurut (Asnira, 2017) Secara diagnostik, wilayah pesisir dapat ditandai
dengan empat ciri, yaitu:

a. Merupakan wilayah pencampuran atau pertemuan antara laut, darat, dan
udara. Bentuk wilayah ini merupakan hasil keseimbangan dinamis dari
suatu proses penghancuran dan pembangunan dari ketiga unsur alam
tersebut.

b. Wilayah pesisir dapat berfungsi sebagai zona penyangga danmerupakan
habitat bagi berbagai jenis biota, tempat peminjahan, pembesaran, mencari

makan, dan tempat berlindung bagi berbagai jenis biota dan pantai.
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Wilayah pesisir memiliki perubahan sifat ekologi yang tinggi, dan pada
skala yang sempit akan dijumpai kondisi ekologi yang berbeda.

. Pada umumnya wilayah ini memiliki tingkat eksuburan yang tinggi dan

menjadi sumber zat organik yang penting dalam suatu siklus rantai
makanan dilaut.

Selain itu, wilayah pesisir juga memiliki kompleksitas yang cukup tinggi

menurut (Ikhsan, 2013). Kompleksitas yang dimaksud adalah

a.

penentuan wilayah pesisir baik ke arah darat maupun ke arah laut sangat
bervariasi tergantung karakteristik lokal kawasan tersebut.

adanya keterkaitan ekologis (hubungan fungsional) baik antar ekosistem di
dalam kawasan pesisir maupun antara kawasan pesisir dengan kawasan
lahan atas dan laut lepas.

memiliki berbagai jenis sumberdaya dan jasa lingkungan sehingga
menghadirkan berbagai penggunaan/pemanfaatan sumberdaya pesisir yang

dapat menimbulkan konflik kepentingan antar sektor pembangunan.

. secara sosial ekonomi, wilayah pesisir biasa dihuni oleh lebih dari satu

kelompok masyarakat yang memiliki preferensi yang berbeda.

adanya sifat common property dari sumberdaya pesisir yang dapat
mengakibatkan ancaman terhadap sumberdaya tersebut.

sistem sosial budaya masyarakat pesisir memiliki ketergantungan terhadap

fenomena alam.

Pengelolaan wilayah pesisir secara terpadu

2.3.1.Pengertian

Pengelolaan adalah suatu upaya agar suatu wilayah tetap memiliki
fungsi/kemampuan memproduksi secara berkelanjutan (sustainable)
secara alami maupun pemanfaatan. Menurut Undang-Undang No. 1
tahun 2014 yang dimaksud Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-
Pulau Kecil adalah suatu pengoordinasian perencanaan, pemanfaatan,
pengawasan, dan pengendalian sumber daya pesisir dan pulau-pulau
kecil yang dilakukan oleh Pemerintah dan Pemerintah Daerah,
antarsektor, antara ekosistem darat dan laut, serta antara ilmu

pengetahuan dan manajemen untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat.



Pengelolaan wilayah pesisir secara terpadu memiliki pengertian bahwa
pengelolaan sumberdaya alam dan jasa-jasa lingkungan pesisir
dilakukan melalui penilaian menyeluruh (comprehensive assesment),
menentukan tujuan dan sasaran pemanfaatan, dan kemudian
merencanakan serta mengelola segenap kegiatan pemanfaatannya
(Effendy, 2009)

Konsep pengelolaan wilayah pesisir terpadu mulai dikembangkan
oleh berbagai banyak negara. Seiring berjalannya waktu, konsep
pengelolaan wilayah pesisir terpadu ini dirancang guna mengelola
wilayah pesisir yang berkelanjutan baik dari sisi ekonomi, ekologi, dan
sosial. Bagi Indonesia, penerapan pengelolaan wilayah pesisir terpadu
merupakan amanat konstitusi yang harus dijalankan guna kepentingan
yang berkelanjutan agar dari sisi ekonomi, ekologi, dan sosial juga ikut

mempengaruhi kesesuaian wilayah pesisir.

2.3.2. Potensi wilayah pesisir
Bahwa potensi pembangunan yang terdapat di wilayah pesisir dan

lautan secara garis besar terdiri dari tiga kelompok menurut (Dahuri,
2001). Potensi tersebut antara lain
1. sumberdaya yang dapat pulih,
2. sumberdaya tak dapat pulih
3. jasa-jasa lingkungan

Dari tiga kelompok potensi yang disebutkan dapat di optimalkan
secara berkelanjutan dan berpengaruh terhadap ekonomi, ekologi, dan
sosial. Potensi wilayah pesisir juga dapat dilakukan secara keseluruhan
hal ini dikarenakan banyaknya hasil manfaat potensi wilayah pesisir
dapat dijadikan sebagai komoditas unggulan. Diperlukan edukasi serta
pemanfaatan potensi wilayah pesisir dalam hal ini pemerintah,
masyarakat, dan organisasi yang ikut berkepentingan untuk
memaksimalkan dan memanfaatkan potensi wilayah pesisir agar
menjadi wilayah yang bersih, indah, asri dan menjadi tempat
pencaharian masyarakat serta kegiatan perekonomian di sekitar wilayah

pesisir.



2.3.3.Permasalahan wilayah pesisir
Wilayah pesisir tidak bisa dilepaskan dari suatu masalah yang

dialami dari beberapa aspek menurut (Basri, 2020) antara lain.

a. Lingkungan
Masalah lingkungan yang terjadi wilayah pesisir sering kali
diabaikan terutama masalah sampah yang hingga saat ini belum
terselesaikan. Perlu adanya kesadaran dari masyarakat itu sendiri
serta penegakan aturan yang berlaku guna mengedukasi kepada
masyarakat agar tidak membuat kerusakan lingkungan pesisir.

b. Fisik
Aktivitas di wilayah pesisir sangat dominan dan diikuti oleh
pertumbuhan jumlah penduduk, serta sarana dan prasarana di
wilayah pesisir yang kurang tertata. Diperlukan penataan sarana
dan prasarana wilayah pesisir yang terintegrasi, efisiensi, dan
berkualitas

c. Sosial
Kondisi kesejahteraan sosial yang memburuk di kalangan nelayan
sangat dirasakan di desa-desa pesisir yang perairannya mengalami
overfishing (tangkap lebih) sehingga hasil tangkap atau pendapatan
yang di peroleh nelayan bersifat fluktuatif, tidak pasti, dan semakin
menurun dari waktu ke waktu. Dalam situasi demikian, rumah
tangga nelayan akan senantiasa berhadapan dengan tiga persoalan
yang sangat krusial dalam kehidupan mereka, yaitu pergulatan
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, tersendat-sendatnya
pemenuhan kebutuhan pendidikan anak- anaknya, dan terbatasnya
akses mereka terhadap jaminan kesehatan.

d. Ekonomi
Potensi wilayah pesisir tidak terlepas dari kegiatan mata
pencaharian yang mayoritas sebagai nelayan/petani tambak.
masyarakat nelayan/petani tambak menggantungkan harapan
dengan mencari ikan ataupun komoditas lainnya. namun terkadang
pendapatan yang diperoleh sangat minim apalagi cuaca yang tidak

mendukung yang merugikan nelayan karena tidak bisa melaut.
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2.3.4.Manfaat
Pengelolaan wilayah pesisir secara terpadu merupakan sebagai

suatu pendekatan pengelolaan wilayah pesisir yang melibatkan dua atau
lebih ekosistem, sumberdaya dan kegiatan pemanfaatan (pembangunan)
secara terpadu (integrated) guna mencapai pembangunan wilayah
pesisir secara berkelanjutan (Dahuri, 2001). Besarnya manfaat program
pengelolaan wilayah pesisir terpadu tergantung pada pandangan,
persepsi, penilaian dan tujuan yang dikehendaki masyarakat itu sendiri
dalam memanfaatkan sumberdaya pesisir. Manfaat keikutsertaan
masyarakat didalam program pengelolaan wilayah pesisir terpadu
antara lain :

a. Keberlanjutan sumberdaya pesisir, seperti sumberdaya ikan,
mangrove, terumbu karang, dan padang lamun

b. Menghindari pencemaran dan melindungi kesehatan masyarakat,

c. Meningkatkan manfaat ekonomi yang diperoleh dari jasa
lingkungan laut (pariwisata, energi nirkonvensional dan industri
maritim),

d. Mengembangkan bio-teknologi sumberdaya pesisir untuk produk
farmasi, kosmetika, squalene, dan sebagainya,

e. Mengembangkan sistem perekonomian berbasis masyarakat,

f. Mengembangkan kearifan lokal bagi kelestarian ekosistem pesisir.

2.4. Sumber daya wilayah pesisir
Wilayah pesisir mempuyai keunikan tersendiri dari sisi ekologi,

ekonomi, dan sosial budaya namun terancam keberlanjutannya jika tidak
dikelola secara optimal. Wilayah pesisir terdapat satu atau lebih sistem
lingkungan (ekosistem) dan sumberdaya pesisir. Ekosistem pesisir dapat
bersifat alami ataupun buatan. Ekosistem alami yang terdapat diwilayah
pesisir antara lain adalah terumbu karang, hutan bakau, padang lamun, pantai
berpasir, formasi pes-caprea, formasi boringtonia, estuaria, laguna dan delta.
Sedangkan ekosistem buatan antara lain berupa tambak, sawah pasang surut,
kawasan pariwisata, kawasan industri, kawasan agroindustri dan kawasan

pemukiman. Sumberdaya di wilayah pesisir terdiri dari sumberdaya alam
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yang dapat pulih dan sumberdaya alam yang tidak dapat pulih. Sumberdaya
yang dapat pulih antara lain meliputi sumberdaya perikanan (Plankton,
benthos, ikan, moluska, krustasea, Mamalia laut dan lain-lain), rumput laut,
padang lamun, hutan mangrove dan terumbu karang, sedangkan sumberdaya
yang tak dapat pulih antara lain mencakup minyak dan gas, bijih besi, pasir,
timah, bauksit, dan mineral serta bahan tambang lainnya (Dahuri, 2001).
Potensi sumber daya wilayah pesisir mempunyai nilai ekologi dan
ekonomi yang kaya akan manfaat. Akan tetapi belum sepenuhnya terkelola
secara optimal dan berkelanjutan. Kerusakan sumber daya wilayah pesisir
masih sering terjadi akibat kurangnya pengawasan dan minimnya
pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan sumber daya wilayah pesisir.
Oleh karena itu diperlukan kebijakan atau program yang berkelanjutan serta
pihak terkait yang berkepentingan termasuk pemerintah yang mempunyai
program dan wewenang terhadap sumber daya wilayah pesisir agar
mengalokasikan anggaran, menyiapkan rencana jangka panjang dan payung
hukum dalam  memanfaatkan sumberdaya alam secara optimal dan

berkelanjutan.

Masyarakat pesisir
Masyarakat pesisir didefinisikan sebagai masyarakat yang tinggal dan

melakukan aktifitas sosial ekonomi yang terkait dengan sumberdaya wilayah
pesisir dan lautan. Dengan demikian masyarakat pesisir memiliki
ketergantungan yang cukup tinggi dengan potensi dan kondisi sumberdaya
pesisir dan lautan. Namun demikian, secara luas masyarakat pesisir dapat
pula didefinisikan sebagai masyarakat yang tinggal secara spasial diwilayah
pesisir tanpa mempertimbangkan apakah mereka memiliki aktifitas sosial
ekonomi yang terkait dengan potensi dan kondisi sumberdaya pesisir dan
lautan. (Dewi K. , 2018)

Mata pencaharian masyarakat pesisir yakni di sektor sumber daya
kelautan seperti nelayan petani ikan (budidaya tambak dan laut). Tingkat
pendidikan masyarakat pesisir pada umumnya tergolong rendah dikarenakan
fasilitas pendidikan di wilayah pesisir sangat minim. Kondisi lingkungan

pemukiman masyarakat pesisir, khususnya nelayan masih belum tertata
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dengan baik dan terkesan kumuh. Dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat
yang relatif berada dalam tingkat kesejahteraan rendah, maka dalam jangka
panjang tekanan terhadap sumberdaya pesisir akan semakin besar guna
pemenuhan kebutuhan pokoknya.

Dengan kondisi wilayah pesisir serta problematika yang dihadapi oleh
masyarakat pesisir diperlukan kebijakan atau program yang menyentuh
langsung kepentingan masyarakat pesisir sehingga selain dapat meningkatkan
kesejahteraannya juga akan mendidik mereka lebih mandiri dan memiliki
kemampuan dalam memanfaatkan sumberdaya alam secara optimal dan

berkelanjutan.

Minapolitan
2.6.1.Pengertian

Secara bahasa minapolitan berasal dari kata mina berarti perikanan
dan politan berarti kota, sehingga minapolitan dapat diartikan sebagai
kota perikanan. Menurut definisi, minapolitan adalah suatu wilayah
kegiatan perikanan yang meliputi kegiatan produksi, pengolahan dan
pemasaran dalam sistem agribisnis terpadu di suatu wilayah atau lintas
wilayah perikanan dengan kelengkapan sarana prasarana serta
pelayanan  seperti  di  perkotaaan  (kelembagaan,  sistem
permodalan,transportasi, dan lain-lain) (Ikhsan, 2013)

Definisi minapolitan menurut peraturan Menteri Kelautan Dan
Perikanan Nomor 12 Tahun 2010 (PERMEN KP 12/2010) Tentang
Minapolitan. Minapolitan adalah konsepsi pembangunan ekonomi
kelautan dan perikanan berbasis kawasan berdasarkan prinsip-prinsip
terintegrasi, efisiensi, berkualitas dan percepatan. Untuk mewujudkan
Minapolitan perlu adanya pengembangan Kawasan Minapolitan.
Kawasan Minapolitan adalah suatu bagian wilayah yang mempunyai
fungsi utama ekonomi yang terdiri dari sentra produksi,pengolahan,
pemasaran komoditas perikanan,pelayanan jasa, dan/ atau kegiatan
pendukung lainnya

Kota perikanan yang dimaksud dapat merupakan kota menengah,

kota kecil, kota kecamatan, kota perdesaan atau kota negeri yang
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berfungsi sebagai pusat pertumbuhan ekonomi yang mendorong
pertumbuhan pembangunan perdesaan dan desa — desa hinterland atau
wilayah sekitarnya melalui pengembangan ekonomi yang tidak terbatas
sebagai pusat pelayanan sektor perikanan, tetapi juga pembangunan
sektor secara luas seperti usaha perikanan (on farm off farm), industri
kecil, pariwisata, jasa pelayanan, dan lain-lain. Pengembangan kawasan
minapolitan dimaksudkan untuk mendorong percepatan pengembangan
wilayah dengan kegiatan perikanan sebagai kegiatan utama dalam
meningkatkan pendapatan kesejahteraan masyarakat dengan mendorong
keterkaitan desa dan berkembangnya sistem dan usaha minabisnis yang
berdaya (Mawarsari, Dewanti, & Nurrahman, 2017).

Melalui minapolitan ini diharapkan dapat menata ulang kawasan
wilayah pesisir yang optimal dengan pendekatan sisi ekologi, ekonomi,
dan sosial budaya secara berkelanjutan. Menjadikan kawasan wilayah
pesisir sebagai pusat ekosistem yang dilindungi untuk mencegah
kerusakan dan kepunahan. Dapat dijadikan sebagai wisata bahari,
kegiatan mata pencaharian masyarakat pesisir, roda perputaran ekonomi
yang memberikan kontribusi pendapatan asli daerah dan produk

domestik bruto negara yang memacu pertumbuhan ekonomi.

2.6.2. Ciri-ciri kawasan minapolitan
Suatu kawasan minapolitan yang berkembang mempunyai ciri-

ciri berikut menurut (Mokoginta, Poluan, & Lakat, 2021) antara lain

1. Sebagian besar masyarakat di kawasan minapolitan memperoleh
pendapatan dari kegiatan yang berkaitan dengan agribisnis
perikanan

2. Sebagian besar kegiatan di kawasan minapolitan di dominasi oleh
kegiatan agribisnis perikanan. Karena kawasan minapolitan terjadi
kegiatan perikanan dari hulu sampai ke hilir

3. Hubungan antar kota dan daerah-daerah sekitarnya (hinterland)
adalah hubungan timbal balik yang harmonis dan saling
membutuhkan,  dimana  kawasan  hinterland  perikanan

mengembangkan produk primer dan produk olahan skala rumah
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tangga, sebaliknya pusat kawasan menyediakan fasilitas-fasilitas
yang mendukung pengembangan usaha budidaya, penangkapan dan
usaha-usaha lain yang berkaitan

Kehidupan masyarakat di kawasan minapolitan mirip dengan
suasana kota karena keadaan sarana dan prasarana yang ada di
kawasan minapolitan tidak jauh berbeda dengan kota.

2.6.3.Syarat kawasan minapolitan

Menurut peraturan Menteri Kelautan Dan Perikanan Nomor 12

Tahun 2010 suatu wilayah dapat dikembangkan menjadi kawasan

minapolitan dengan persyaratan sebagai berikut

1.

Kesesuaian dengan Rencana Strategis, Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) dan atau Rencana Zonasi Pengelolaan Wilayah
Pesisir dan Pulau-pulau Kecil (RZWP-3-K) kabupaten/kota, serta
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) yang telah
ditetapkan

Memiliki komoditas unggulan di bidang kelautan dan perikanan
dengan nilai ekonomi tinggi

Letak geografis kawasan yang strategis dan secara alami memenuhi
persyaratan untuk pengembangan produk unggulan kelautan dan
perikanan

Terdapat unit produksi, pengolahan, dan atau pemasaran dan
jaringan usaha yang aktif berproduksi, mengolah dan atau
memasarkan yang terkonsentrasi di suatu lokasi dan mempunyai
mata rantai produksi pengolahan dan atau pemasaran yang saling
terkait

Tersedianya fasilitas pendukung berupa aksesibilitas terhadap
pasar, permodalan, sarana dan prasarana produksi, pengolahan dan
atau pemasaran, keberadaan lembaga-lembaga usaha, dan fasilitas
penyuluhan dan pelatihan

Kelayakan lingkungan diukur berdasarkan daya dukung dan daya
tampung lingkungan, potensi dampak negatif, dan potensi

terjadinya kerusakan di lokasi di masa depan
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7. Komitmen daerah, berupa kontribusi pembiayaan, personil, dan
fasilitas pengelolaan dan pengembangan minapolitan

8. Keberadaan kelembagaan pemerintah daerah yang bertanggung
jawab di bidang kelautan dan perikanan

9. Ketersediaan data dan informasi tentang kondisi dan potensi

kawasan

2.6.4. Tujuan kawasan minapolitan
Menghasilkan rencana detail kawasan minapolitan yang merupakan

kajian menyeluruh terhadap aspek utama pembangunan kelautan dan

perikanan seperti

1. Sumber daya alam di kawasan dan sekitarnya

2. Keberadaan unit produksi, pengolahan, dan pemasaran di dalam
kawasan

3. Sumber daya manusia dan kelembagaan terkait dengan pengelolaan
pengembangan kawasan

4. Sarana dan prasarana pendukung pengembangan kawasan

5. Serta menghasilkan proyeksi arah, skenario dan tahapan
pengembangan kawasan minapolitan dalam jangka menengah (5
tahun)

2.6.5. Fungsi
Pengembangan minapolitan sebagai sebuah program, dikarenakan

minapolitan bertujuan untuk mengurangi pengangguran,
membukakesempatan kerja dan berusaha masyarakat, serta menekan
laju urbanisasi. Minapolitan sebagai sebuah program dengan
diwujudkan melalui sistem kawasan minabisnis, minaindustri dan
minawisata. Menurut (Dewi D. 1., 2018) Kawasan minapolitan
dikembangkan menjadi beberapa fungsi tersebut diantaranya:
a. Kawasan minabisnis
Kegiatan perikanan merupakan kegiatan utama dikawasan
minabisnis, mengingat kawasan minabisnis sebagai kawasan
agribisnis yang berbasis pada sektor perikanan. Produk minabisnis

berorientasi pada pasar baik pasar lokal maupun pasar regional,
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dengan mutu serta harga yang kompotitif dan terjamin
kesediaannya sepanjang tahun

b. Kawasan minaindustri
Kawasan Minaindustri dikembangkan sebagai pusat industri
pedesaan yang memiliki skala usaha kecil dan bersifat tidak polutif.
Usaha dan kegiatan industri di kawasan minaindustri memenubhi
kebutuhan desa — desa sekitarnya. Desa-desa dikawasan
minaindustri berbasis perikanan dengan tenaga dan teknologi yang
berasal dari masyrakat setempat. Kegiatan industri di kawasan
minaindustri menghasilkan produk-produk untuk bahan baku
industri pengolahan hasil perikanan

c. Kawasan minawisata
Kawasan mina wisata mempunyai potensi wisata yang dapat
dikembangkan menjadi kegiatan utama kawasan, serta didukung
oleh kegiatan lokal yang bersifat saling melengkapi seperti
pertanian tanaman pangan, sayuran, maupun industri pariwisata
baik kegiatan wisata alam dan wisata buatan. Selain itu kawasan
minawisata didukung dengan sarana dan prasaran transportasi yang
menghubungkan jaringan pada tingkat yang lebih tinggi seperti

jalur provinsi maupun jalur nasional.

2.6.6. Konsep minapolitan
Minapolitan pada prinsipnya merupakan suatu program kegiatan

perikanan yang berupaya untuk mensinergikan kegiatan produksi bahan
baku, pengolahan dan pemasaran dalam satu rangkaian kegiatan besar
dalam satu kawasan atau wilayah yang terdiri dari sentra sentra
produksi dan perdagangan, jasa, pemukiman dan kegiatan lainnya yang
saling terkait. Konsep minapolitan melibatkan seluruh komunitas yang
berada di dalamnya. Tujuan konsep minapolitan adalah untuk
mendorong percepatan pengembangan wilayah dengan kegiatan
perikanan sebagai kegiatan utama dalam meningkatkan kesejahteraan

dan taraf hidup masyarakat yang dikembangkan tidak saja on Farm

17



tetapi juga off farm seperti sarana perikanan dan jasa penunjang lainnya

(Cahya & Mareza, 2013)

Dengan konsep Minapolitan sesuai keputusan keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia No 18 tahun 2011 tentang
pedoman umum minapolitan diharapkan pembangunan sektor kelautan
dan perikanan dapat dilaksanakan secara terintegrasi, efisien,
berkualitas, dan berakselerasi tinggi.

1. prinsip integrasi, diharapkan dapat mendorong agar pengalokasian
sumberdaya pembangunan direncanakan dan dilaksanakan secara
menyeluruh atau holistik dengan mempertimbangkan kepentingan
dan dukungan stakeholders, baik instansi sektoral, pemerintahan
pusat dan daerah, kalangan dunia usaha maupun masyarakat.
Kepentingan dan dukungan tersebut dibutuhkan agar program dan
kegiatan percepatan peningkatan produksi didukung dengan sarana
produksi, permodalan, teknologi, sumberdaya manusia, prasarana
yang memadai, dan sistem manajemen yang baik.

2. prinsip efisiensi, pembangunan sektor kelautan dan perikanan harus
dilaksanakan secara efisien agar pembangunan dapat dilaksanakan
dengan biaya murah namun mempunyai daya guna yang tinggi.
Dengan konsep minapolitan pembangunan infrastruktur dapat
dilakukan secara efisien dan pemanfaatannya pun diharapkan akan
lebih optimal. Selain itu prinsip efisiensi diterapkan untuk
mendorong agar sistem produksi dapat berjalan dengan biaya
murah, seperti memperpendek mata rantai produksi, efisiensi, dan
didukung keberadaan faktor-faktor produksi sesuai kebutuhan,
sehingga menghasilkan produk-produk yang secara ekonomi
kompetitif.

3. prinsip berkualitas, pelaksanaan pembangunan sektor kelautan dan
perikanan harus berorientasi pada kualitas, baik sistem produksi
secara keseluruhan, hasil produksi, teknologi maupun sumberdaya
manusia. Dengan konsep minapolitan pembinaan kualitas sistem

produksi dan produknya dapat dilakukan secara lebih intensif.
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4. prinsip Dberakselerasi tinggi, percepatan diperlukan untuk
mendorong agar target produksi dapat dicapai dalam waktu cepat,
melalui inovasi dan kebijakan terobosan. Prinsip percepatan juga
diperlukan untuk mengejar ketinggalan dari negara-negara
kompetitor, melalui peningkatan market share produk-produk
kelautan dan perikanan Indonesia tingkat dunia.

Selanjutnya, konsep minapolitan akan dilaksanakan melalui
pengembangan kawasan minapolitan di daerah-daerah potensial
unggulan. Kawasan-kawasan minapolitan akan dikembangkan melalui
pembinaan sentra produksi yang berbasis pada sumberdaya kelautan
dan perikanan. Setiap kawasan minapolitan beroperasi beberapa sentra
produksi berskala ekonomi relatif besar, baik tingkat produksinya
maupun tenaga kerja yang terlibat dengan jenis komoditas unggulan
tertentu. Dengan pendekatan sentra  produksi, sumberdaya
pembangunan, baik sarana produksi, anggaran, permodalan, maupun
prasarana dapat dikonsentrasikan di lokasi-lokasi potensial, sehingga

peningkatan produksi kelautan dan perikanan dapat dipacu lebih cepat.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi dan waktu penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di beberapa desa yang ada di kecamatan

Jabon, kabupaten Sidoarjo seperti ditunjukkan lokasi yang berwarna pada
Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Lokasi penelitian kecamatan Jabon

Kegiatan penelitian meliputi pengumpulan data, analisis data, dan
penyusunan laporan akhir. Waktu penelitian dilaksanakan selama sepuluh

bulan mulai dari bulan Februari sampai bulan Desember 2021.

3.2. Tahapan penelitian
Tahapan penelitian ini dibuat dengan tujuan sebagai gambaran proses

penelitian meliputi pengumpulan studi literatur, pengumpulan data primer
dan sekunder, pengolahan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan.
Semua proses tahapan penelitian harus dilakukan oleh peneliti mulai dari
awal sampai akhir yang ditunjukkan seperti rangkaian diagram alir pada
Gambar 3.2.
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3.2.1.Studi literatur
Studi literatur merupakan proses kegiatan tahapan penelitian

pertama kali yang harus dilakukan sebelum melakukan tahapan
penelitian selanjutnya. Studi literatur dapat diperoleh dari berbagai
kumpulan referensi seperti jurnal, paper, skripsi, tesis, disertasi, dan

informasi lainnya yang relevan dengan topik penelitian ini.

3.2.2.Pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan salah satu proses Kkegiatatn

penelitian untuk pengambilan data berdasarkan pengamatan langsung di

lokasi penelitian atau studi literatur lainnya yang relevan. Pengumpulan

data dapat dilakukan dengan dua cara, meliputi.

a. Data primer
Data primer dapat diperoleh berupa bukti kondisi fisik sarana dan
prasarana antara lain tempat kegiatan bisnis, jasa penunjang,
ketersediaan akses jaringan, fasilitas umum. Pengumpulan bukti
kondisi fisik sarana dan prasarana dengan melakukan pengambilan
dokumentasi dan dengan melakukan wawancara kuesioner kepada
masyarakat di kecamatan Jabon kabupaten Sidoarjo. Dalam hal ini
masyarakat yang mayoritas sebagai petani tambak dikatakan sebagai
populasi. Untuk menentukan sebagian jumlah dan sifat yang dimiliki
oleh populasi maka ditentukan sampel kemudian melakukan

perhitungan dengan menggunakan rumus slovin sebagai berikut :
N
"~ 1 +Ne?

Keterangan :

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

e = batas toleransi kesalahan (5%)

Populasi masyarakat yang bermata pencaharian petani tambak adalah

108. Berikut ini perhitungan menentukan sampel sebagai berikut

108
n=_————>=
1 +(105x0,05%)
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Sehingga didapatkan sampel minimal untuk penelitian dengan
wawancara kuesioner adalah 85 orang dewasa yang berusia 35-65
tahun. Adapun instrumen lembar kuesioner untuk wawancara kepada

responden yang ditunjukkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 instrumen lembar kuesioner

No

Pertanyaan Jawaban Pada Kuesioner Nilai

Aspek Lingkungan

1

Bagaimana keadaan | 1 Memiliki tambak yang sempit,
sumber daya alam salinitas rendah, terdapat satu

untuk pengembangan komoditi

potensi perikanan? 2 Memiliki tambak yang luas,
salinitas rendah, terdapat dua

komoditi

3 Memiliki tambak yang luas,
salinitas tinggi, terdapat lebih dari
dua komoditi

Bagaimana kualitas | 1 Terdapat penyakit dan
bibit perikanan? pertumbuhan pada bibit relatif

lambat

2 Bebas penyakit dan pertumbuhan
pada bibit relatif lambat

3 Bebas penyakit dan pertumbuhan
pada bibit relatif cepat

Bagaimana pengaruh | 1 Tidak ada pengaruh cuaca terhadap

cuaca terhadap hasil produksi budidaya

produksi budidaya? | 2 Tidak ada peningkatan produksi

budidaya di saat musim kemarau

3 Peningkatan produksi budidaya di

saat musim kemarau

Apakah ada ancaman | 1 Ancaman bencana banjir dan
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bencana dan limbah
bagaimana pengaruh Ancaman bencana banjir
terhadap produksi Tidak ada ancaman bencana
perikanan?
Aspek Fisik
5 | Apakah sarana dan Terdapat sarana produksi, dan
prasarana yang telah aksesbilitas
tersedia dapat Terdapat sarana produksi,
membantu pemasaran, penunjang, dan
kelancaran kegiatan aksesbilitas
budidaya perikanan? Terdapat sarana produksi,
pengolahan, pemasaran,
penunjang, dan aksesbilitas
6 | Apakah keberadaan Tidak terdapat tempat hasil
industri rumah pengolahan dan pemasaran
tangga dalam Terdapat tempat hasil pengolahan
mengolah hasil dan tidak ada tempat pemasaran
produksi perikanan? Terdapat tempat hasil pengolahan
dan pemasaran
7 | Bagaimana teknologi Tradisional dan hasil produksi
yang digunakan relatif stabil
untuk kegiatan Tradisional dan hasil produksi
budidaya perikanan cenderung fluktuatif
dan pengaruh hasil Tradisional dan hasil produksi
produksi budidaya? mengalami peningkatan signifikan
Aspek Sosial
8 | Bagaimana Tidak mendukung dan tidak
partisipasi berperan aktif
masyarakat dalam Sangat mendukung dan tidak
pengembangan berperan aktif
potensi perikanan? Sangat mendukung dan berperan
aktif
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9 | Apakah keberadaan Sangat membantu dan tidak aktif
kelompok budidaya Sangat membantu dan melakukan
ikan sebagai wadah pertemuan anggota PODAKAN
berkumpulnya para bila diperlukan/mendesak
petani tambak dalam Sangat membantu dan aktif
upaya melakukan pertemuan anggota
mengembangkan PODAKAN tiga bulan sekali
potensi perikanan

10 | Bagaimana minat Tidak aktif dan tidak terlibat
pemuda di desa kegiatan budidaya perikanan
pesisir dalam Sebagian terlibat kegiatan
kegiatan budidaya budidaya perikanan
perikanan? Sangat berperan aktif dan semua

terlibat kegiatan budidaya
perikanan

11 | Apakah ada peran Masyarakat
pihak terkait terhadap Peran pemerintah dan masyarakat
kegiatan budidaya Peran pemerintah, badan
perikanan (pelatihan/ usaha/swasta, dan masyarakat
penyuluhan)?

Aspek Ekonomi

12 | Bagaimana hasil Rata-rata mengalami penurunan
produksi perikanan Fluktuatif
dalam kurun waktu Rata-rata mengalami peningktanan
tiga tahun terakhir

13 | Apakah ada Semua tenaga kerja dari luar desa
penyerapan tenaga Sebagian tenaga kerja dari desa
kerja lokal dalam dan luar desa
upaya menggarap Semua tenaga kerja dari desa
potensi perikanan? sendiri

14 | Kemana hasil Hasil produksi dijual ke pasar lokal
produksi perikanan di Hasil produksi dijual ke pasar
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distribusi dan lokal, dan luar daerah
kemana sasaran 3 Hasil produksi dijual ke pasar
permintaan ? lokal, luar daerah, dan eskpor ke
luar negeri
15 | Berapa harga produk |1 Kurang dari Rp 50.000
perikanan yang dijual | 2 Antara Rp 50.000 — Rp 100.000
ke pasaran? 3 Lebih dari Rp 100.000
16 | Apakah di dalam 1 Sumber permodalan dari koperasi
kelompok budidaya PODAKAN
ikan memiliki 2 Sumber permodalan dari Dana
sumber permodalan Desa, dan koperasi PODAKAN
untuk pengembangan | 3 Sumber permodalan dari APBD
potensi perikanan? Kabupaten/Kota, Dana Desa,
Badan Usaha, dan koperasi
PODAKAN

Sumber : (Adhihapsari, Semedi, & Mahmudi, 2014)

b. Data sekunder
Data sekunder dapat diperoleh dari Badan Pusat Statistik kabupaten
Sidoarjo antara lain berupa data jumlah dan kepadatan
kependudukan, luas wilayah dan tambak, dan data jumlah produksi

perikanan berasal dari data Dinas Perikanan kabupaten Sidoarjo.

3.2.3.Pengolahan dan analisis data
Setelah melakukan pengumpulan data, maka perlu melakukan

pengolahan dan analisis data guna menjawab rumusan masalah supaya

dapat tercapainya sebuah tujuan penelitian.

1. Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama ” Bagaimana
sarana dan prasarana penunjang untuk pengembangan kawasan
minapolitan di kecamatan Jabon kabupaten Sidoarjo?” maka
menjawab rumusan masalah tersebut dengan analisis deskirptif
kualitatif yang menjelaskan secara rinci berdasarkan kondisi, fakta,
maupun keadaan sarana dan prasarana yang dibuktikan dari hasil

pengambilan dokumentasi.
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Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua ” Bagaimana
potensi perikanan untuk pengembangan kawasan minapolitan di
kecamatan Jabon kabupaten Sidoarjo?” maka analisis yang
digunakan yaitu analisis Location Quontient merupakan sebuah
analisis yang membandingkan basis komoditi/jumlah produksi/nilai
tambah untuk sektor tertentu di suatu wilayah dibandingkan dengan
basis komodoti/jumlah produksi/nilai tambah untuk sektor yang
sama secara nasional. Tujuan metode LQ ini untuk
mengidentifikasi komoditi unggulan (basis) dalam suatu wilayah.
Secara umum metode analisis LQ dapat diformulasikan sebagai
berikut (Hamka, 2013).

t
LQ = vp/v
Vp/Vt

Keterangan :

vp = nilai produksi komoditas perikanan di kecamatan Jabon

vt = total produksi komoditas perikanan di kecamatan Jabon
Vp = nilai produksi komoditas perikanan di kabupaten Sidoarjo

V1t = total produksi komoditas perikanan di kabupaten Sidoarjo

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa Nilai LQ yang diperoleh

dapat bernilai lebih kecil dari satu (LQ < 1), sama dengan satu (LQ =
1), dan lebih besar dari satu (LQ > 1). Nilai-nilai LQ tersebut dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

a.

LQ > 1 artinya, komoditas itu menjadi basis atau menjadi
sumber pertumbuhan. Komoditas memiliki keunggulan, hasilnya
tidak saja dapat memenuhi kebutuhan di wialyah bersangkutan
akan tetapi juga dapat diekspor ke luar wilayah.

LQ = 1 komoditas itu tergolong non-basis, tidak memiliki
keunggulan. Produksinya hanya cukup untuk memenubhi
kebutuhan wilayah sendiri dan tidak mampu untuk diekspor.

LQ <1 komoditas ini juga termasuk non-basis. Produksi
komoditas di suatu wilayah tidak dapat memenuhi kebutuhan

sendiri sehingga perlu pasokan atau impor dari luar.
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Untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga “Bagaimana arah
pengembangan minapolitan di kecamatan Jabon kabupaten
Sidoarjo? maka menjawab rumusan masalah yang kedua adalah
dengan melakukan melakukan uji instrumen lembar kuesioner yang
bertujuan untuk memenuhi ketepatan dan kebenaran pada
instrumen lembar kuesioner. Ada dua cara uji yang harus dilakukan
untuk memenuhi ketepatan dan kebenaran sebuah instrumen
lembar kuesioner.
a. Uji validitas
Uji validitas merupakan sebuah uji instrumen yang digunakan
untuk mengukur sah atau tidak validnya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan/pernyataan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2014). Dalam
penelitian ini uji validitas instrumen menggunakan rumus
penghintungan statistic Korelasi Product Moment. Peneliti
menghitung dengan bantuan program microsoft excel. Hasil
perhitungan dibandingkan pada tabel kritis r corelasi product
moment dengan taraf signifikan 5%. Jika r hitung lebih besar
dari r tabel maka item tersebut valid dan r hitung lebih kecil

dari r tabel maka item tersebut tidak valid.

b. Uji reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
konsistensi kuesioner yang merupakan indikator dari variabel
atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2014). Dalam
penelitian ini uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus
penghintungan Alpha-Cronbach. Peneliti menghitung dengan
bantuan program microsoft excel. Hasil penghintungan Alpha-

Cronbach maka Jika nilai Alpha Cronbach lebih besar dari nilai
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acuan berarti reliabel dan Jika nilai Alpha Cronbach lebih kecil
dari nilai acuan berarti tidak reliabel. Dalam hal ini nilai acuan

yang digunakan adalah 0,6.

Setelah melakukan uji instrumen kuesioner, maka langkah
selanjutnya membuat analisis SWOT yang merupakan singkatan
terdiri dari empat huruf yaitu Strengths (kekuatan atau potensi),
Weaknesses (kelemahan dan kendala), opportunities (peluang), dan
treaths (ancaman). Strenghts dan weaknesses termasuk kategori
faktor internal. Sedangkan untuk Opportunities dan Treahts
merupakan kategori faktor eksternal. Analisis SWOT dibuat untuk
memetakan suatu masalah dalam  melakukan  Analisis
pengembangan kawasan minapolitan di kecamatan Jabon
kabupaten  Sidoarjo. Selanjutnya menyusun faktor arah
pengembangan kawasan minapolitan dengan perhitungan bobot
faktor internal (Internal Factor Analysis Summary/ IFAS) dan
faktor eksternal (Eksternal Factor Analysis Summary/ EFAS).
Berikut ini tahapan perhitungan bobot matriks faktor internal dan
eksternal (IFAS dan EFAS) menurut (Sijabat, 2019)

a. Mengidentifikasi faktor internal yang menjadi kekuatan serta
kelemahan dan faktor eksternal yang menjadi peluang serta
ancaman.

b. Memberikan bobot untuk masing-masing faktor.

c. Menghitung rating untuk masing-masing faktor.

d. Menghitung jumlah total skor dengan mengalikan bobot dan
rating skor untuk masing-masing faktor kekuatan, kelemahan,

peluang dan ancaman.

Setelah menghitung bobot matriks faktor internal dan eksternal,
langkah selanjutnya menyusn matriks analisis SWOT. Matriks ini
dibuat dengan tujuan untuk menentukan alternatif yang
menghubungkan antara faktor internal yang menjadi kekuatan dan
kelemahan dengan faktor eksternal yang menjadi peluang dan
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ancaman. Matriks ini dapat menghasilkan empat alternatif sebagai
solusi untuk menentukan arah pengembangan kawasan minapolitan
di kecamatan Jabon. Adapun matriks analisis SWOT yang

ditunjukkan pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2 matriks analisis SWOT

Internal Strengths (S) Weakness (W)
Faktor-faktor kekuatan Faktor-faktor kelemahan
internal eksternal

Eksternal

Opportunities (O) Strategi SO Strategi WO

Faktor — faktor Ciptakan strategi yang Ciptakan strategi yang

peluang eksternal menggunakan kekuatan |meminimalkan kelemahan
untuk memanfaatkan untuk memanfaatkan
peluang peluang

Threaths (T) Strategi ST Strategi WT

Faktor-faktor Ciptakan strategi yang Ciptakan strategi yang

ancaman eksternal |menggunakan kekuatan |meminimalkan kelemahan
untuk mengatasi ancaman|dan menghindari ancaman

Sumber : (Rangkuti, 2002)

3.2.4.Pembahasan dan penarikan kesimpulan
Pada tahapan terakhir merupakan mendeskripsikan semua hasil

proses analisis yang telah dilakukan akan menghasilkan suatu
kesimpulan yang merupakan jawaban atas rumusan permasalahan yang

telah ditentukan.

30



BAB IV
PEMBAHASAN

4.1. Gambaran umum
4.1.1. Kondisi geografis dan administratif
Kecamatan Jabon merupakan salah satu wilayah kecamatan yang
berada di kabupaten Sidoarjo dan letak kecamatan berada di ujung
selatan yang bersinggungan dengan laut di wilayah timur. Luas wilayah
kecamatan Jabon secara keseluruhan adalah 86,5 km? Secara

administratif kecamatan Jabon memiliki batas sebagai berikut :

»  Sebelah Utara : Kecamatan Tanggulangin
»  Sebelah Selatan . Kabupaten Pasuruan

»  Sebelah Timur : Selat Madura

«  Sebelah Barat : Kecamatan Porong

Adapaun secara rinci nama desa dan luas wilayah di kecamatan
Jabon ditunjukkan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 desa dan luas wilayah di kecamatan Jabon

No Desa Luas (Km2)
1 | Panggreh 1,7
2 | Trompoasri 2,73
3 | Kedungrejo 3,11
4 | Kedungpandan 17,32
5 | Permisan 12,36
6 | Kupang 22,42
7 | Tambakkalisogo 11,76
8 | Balongtani 2,13
9 | Jemrihan 1,73

10 | Dukuhsari 2,21

11 | Kedungcangkring 2,17

12 | Pejarakan 0,62

13 | Besuki 2,17

14 | Kebonguyang 2,05

15 | Semambung 2

Jumlah 86,5

Sumber : (BPS, 2021)
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Adapun desa yang memiliki luas lebih dari 10 Km? diantaranya
desa Kupang, Kedungpandan, Permisan, dan Tambakkalisogo karena
dari empat desa tersebut memilki area tambak yang cukup luas beserta

komoditi perikanan yang ada ditambak.

4.1.2. Kependudukan
a. Jumlah dan kepadatan penduduk

Penduduk di kecamatan Jabon pada tahun 2020 sebanyak 61.092.
untuk lebih jelasnya ditunjukkan kepadatan penduduk berdasarkan

masing-masing desa pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 jumlah kepadatan penduduk di kecamatan Jabon

Jumlah Luas Kepadatan

N e Penduduk | (Km2) PerF:duduk
1 | Panggreh 4861 1,7 2843
2 | Trompoasri 6710 2,73 2458
3 | Kedungrejo 5297 3,11 1703
4 | Kedungpandan 3081 17,32 178
5 | Permisan 1773 12,36 143
6 | Kupang 4737 22,42 211
7 | Tambakkalisogo 2729 11,76 232
8 | Balongtani 3129 2,13 1469
9 | Jemrihan 3365 1,73 1945
10 | Dukuhsari 5629 2,21 2547
11 | Kedungcangkring 5566 2,17 2565
12 | Pejarakan 1155 0,62 1863
13 | Besuki 1927 2,17 888
14 | Kebonguyang 5786 2,05 2822
15 | Semambung 5347 2 2674
Jumlah 61092 86,5 706

Sumber : (BPS, 2021)

Berdasarkan tabel diatas desa dengan jumlah kepadatan penduduk
tertinggi sebanyak 2843 adalah desa Panggreh dengan  jumlah
penduduk sebanyak 4.861 dan luas wilayah sebesar 1,7 KmZ.
Sedangkan jumlah kepadatan penduduk terendah sebanyak 888 adalah
desa Besuki dengan jumlah penduduk sebanyak 1.927 dan luas wilayah

sebesar 2 Km?2.
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b. Penduduk menurut jenis kelamin
Penduduk menurut jenis kelamin di kecamatan Jabon pada tahun
2019 untuk jenis kelamin laki-laki berjumlah 30.677 dan
perempuan berjumlah 30. 415. Untuk lebih jelasnya ditunjukkan
jumlah penduduk berdasarkan masing-masing desa menurut jenis

kelamin pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 jumlah penduduk menurut jenis kelamin di kecamatan Jabon

lalki Jumlah
No Desa Laki-laki | Perempuan Penduduk

1 | Panggreh 2415 2446 4861
2 | Trompoasti 3368 3342 6710
3 | Kedungrejo 2650 2647 5297
4 | Kedungpandan 1540 1541 3081
5 | Permisan 909 864 1773
6 | Kupang 2368 2369 4737
7 | Tambakkalisogo 1351 1378 2729
8 | Balongtani 1575 1554 3129
9 | Jemrihan 1677 1688 3365
10 | Dukuhsari 2800 2829 5629
11 | Kedungcangkring | 2803 2763 5566
12 | Pejarakan 589 566 1155
13 | Besuki 999 928 1927
14 | Kebonguyang 2952 2834 5786
15 | Semambung 2681 2666 5347
Jumlah 30677 30415 61092

Sumber : (BPS, 2021)

4.2. Sarana dan prasarana infrastruktur pengembangan minapolitan
Kecamatan Jabon memiliki lahan budidaya tambak dengan luasnya

mencapai 39,62 Km? Adapun secara rinci luas lahan budidaya tambak

masing-masing desa ditunjukkan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 luas lahan dan budidaya di kecamatan Jabon

No Desa Luas (Km2)
1 | Kedungpandan 11,76
2 | Permisan 8,8
3 | Kupang 10,5
4 | Tambakkalisogo 8,56
Jumlah 39,62

Sumber : (BPS, 2021)

33



Berdasarkan Tabel 4.4 luas tambak untuk desa Kedungpandan mencapai
11,76 Km?, desa Kupang mencapai 10, 5 Km?, desa permisan mencapai 8,8
Km?, dan desa Tambakkalisogo mencapai 8,56 Km?. Masing-masing desa
memiliki komoditi perikanan menurut jenisnya antara lain bandeng, udang,
nila, kepiting, dan rumput laut. Dalam hal ini lahan budidaya tambak sebagai
infrastruktur dasar untuk pengembangan kawasan minapolitan.

Kecamatan Jabon sebagai wilayah pesisir untuk pengembangan kawasan
minapolitan yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi suatu wilayah
dibutuhkan penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung kegiatan
ekonomi masyarakat. Berikut ini sarana dan prasarana yang tersedia di
kecamatan Jabon sebagai berikut.

a. Industri pengolahan

Indusrti pengolahan perikanan yang terkenal di kecamatan Jabon
adalah industri pengolahan rumput laut. Industri pengolahan perikanan
rumput laut merupakan satu-satunya yang ada di kecamatan Jabon. Hal
ini dikarenakan tidak ada industri pengolahan perikanan di setiap desa
padahal potensi perikanan cukup melimpah. Industri pengolahan rumput
laut terletak di desa Kupang yang merupakan wilayah basis komoditi
rumput laut terbesar di kecamatan Jabon bahkan kabupaten Sidoarjo.

Adapun tempat industri pengolahan rumput laut yang ditunjukkan pada

Gambar 4.1.

| B G
Pl D e

Gambar 4.1 tempat industri pengolahan rumput laut

Sumber : (Dokumentasi, 2021)

Tempat industri pengolahan rumput laut merupakan tempat yang

bertujuan untuk membuat olahan yang siap jadi dari komoditi rumput
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laut. Dalam hal ini, dilakukan oleh kelompok pengolahan dan pemasaran
yang beranggotakan dari kalangan ibu-ibu atau istri dari petani tambak.
Kelompok pengolahan dan pemasaran telah membuat beberapa produk
olahan rumput laut diantaranya dibentuk seperti kerupuk, keripik, stick,
es krim, bakso, sari manis yang berbahan dasar dari rumput laut.
. Tempat pemasaran

Tempat pemasaran merupakan tempat sebagai kelangsungan usaha
untuk menjual/memasarkan sebuah komoditi/produk. Pemasaran bisa
dilakukan dimana saja seperti pemasaran dilakukan di pasar induk,
kegiatan ekspor ke luar daerah, dan dengan melakukan pemasaran
melalui digital marketing. Adapun tempat pemasaran perikanan yang

tersedia di kecamatan Jabon pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2 tempat pemasaran

Sumber : (Dokumentasi, 2021)

Berdasarkan pada Gambar 4.2 merupakan salah satu contoh fasilitas
pemasaran komoditi perikanan. Setiap pagi para petani tambak menyetor
hasil komoditi perikanan dari tambak dan dijual di tempat pemasaran
seperti pada Gambar 4.2. Komoditi perikanan yang dijual antara lain
bandeng, udang, nila, kepiting, lele, patin, dan rumput laut. Dengan
tersedianya tempat pemasaran dapat diharapkan sebagai keberlangsungan
usaha dalam meningkatkan nilai penjualan komoditi perikanan serta
sebagai tempat untuk bertransaksi dan bertemunya antara penjual dan
pembeli.

Selain itu, terdapat tempat pemasaran olahan perikanan dalam hal ini
tersedianya gerai khusus penjualan produk olahan perikanan. Berikut ini
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gerai penjualan produk olahan perikanan yang ditunjukkan pada Gambar
4.3.

Gambar 4.3 gerai pemasaran olahan perikanan

Sumber : (Dokumentasi, 2021)

Geral penjualan olahan perikanan pada Gambar 4.3 merupakan satu-
satunya yang ada di kecamatan Jabon tepatnya di desa Kupang. Gerai
penjualan ini hanya dikhususkan tempat penjualan olahan rumput laut.
Produk yang dijual di gerai antara lain kerupuk, keripik, stick, es krim,
bakso, sari manis yang berbahan dasar dari rumput laut. Olahan
perikanan bisa dipasarkan dimana saja  seperti di  toko,
minimarket/swalayan, gerai UMKM, dan bisa dilakukan pemasaran
melalui media digital marketing/situs web penjualan online.

c. Pariwisata

Kecamatan Jabon memiliki tempat wisata bahari yang memiliki daya
tarik tersendiri untuk dikunjungi para wisatawan. Tempat wisata bahari
ini dinamakan Wisata Bahari Tlocor yang terletak di ujung timur pesisir
di kecamatan Jabon tepatnya berlokasi di desa Kedungpandan. Berikut

ini Wisata Bahari Tlocor yang ditunjukkan pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Wisata Bahari Tlocor

Sumber : (Dokumentasi, 2021)

Wisata Bahari Tlocor merupakan wisata alam dengan pemandangan
hamparan pohon yang berada di sisi sungai porong. Saat ini, Wisata
Bahari Tlocor secara pemanfaatan aset dibawah kendali langsung dari
Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia. Sedangkan
pemanfaatan potensi pengelolaan melibatkan masyarakat sekitar melalui
kelompok sadar wisata (POKDARWIS). Daya tarik unggulan Wisata
Bahari Tlocor adalah terdapat sebuah pulau yang hasil dari endapan dari
bencana banjir lumpur yang dibuang ke sungai porong yang mengalir ke
arah timur kemudian endapan lumpur tersebut ditanami oleh tanaman
bakau (Mangrove) hingga tumbuh menjadi subur. Sehingga pulau
endapan dari lumpur dinamakan pulau Lumpur Sidoarjo atau dikenal

sebagai pulau Lusi yang ditunjukkan pada Gambar 4.5.

Gambar 4.5 pulau lumpur Sidoarjo

Sumber : (Dokumentasi, 2021)
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Keberadaan pulau Lusi yang menawarkan pemandangan dan suasana
alam dengan keberadaan hutan mangrove yang terasa segar dan asri serta
jauh dari kebisingan hiruk pikuk keramaian kota besar yang ditunjukkan

pada Gambar 4.6.

Gambar 4.6 kondisi pulau lumpur Sidoarjo

Sumber : (Dokumentasi, 2021)

Keberadaan mangrove di pulau Lusi membuktikan bahwa endapan
banjir lumpur yang dibuang ke sungai porong kemudian mengalir ke arah
muara yang membentuk delta sungai sehingga menjadi media tumbuh
mangrove yang efektif dapat memberikan dampak positif untuk manfaat
bagi ekosistem perairan laut termasuk penduduk di sekitar muara kali
Porong. Potensi besar untuk dijadikan tempat destinasi wisata alam di
Jawa Timur, khususnya di kabupaten Sidoarjo. Hal ini sejalan dengan
fungsi pengembangan kawasan minapolitan.

. Sentra kegiatan perikanan

Sentra kegiatan perikanan kecamatan Jabon seluruhnya dipusatkan di
desa Kupang karena memiliki fasilitas penunjang yang lengkap
diantaranya gudang penyimpanan ditunjukkan pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 gudang penyimpanan

Sumber : (Dokumentasi, 2021)

Gudang penyimpanan digunakan untuk menyimpan komoditi rumput
laut yang sudah dikemas sebelum untuk dipasarkan. Hal ini supaya
kualitas dari rumput laut tetap terjaga dan tidak rusak bila disimpan di
dalam gudang. Rumput laut dapat disimpan ke gudang asalkan telah
dilakukan penjemuran. Hal ini bertujuan memastikan rumput laut dalam
keadaan kering dan siap untuk dikemas. Untuk menjaga kualitas dari
rumput laut, dilakukan proses penyaringan dengan sebuah alat yang

ditunjukkan pada Gambar 4.8.

Gambar 4.8 alat penyaring rumput laut

Sumber : (Dokumentasi, 2021)
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Proses penyaringan membutuhkan waktu kurang lebih 15 menit
dengan alat seperti pada Gambar 4.8. Hal ini, bertujuan untuk
membersihkan kotoran pada rumput laut pasca panen dari tambak.
Setelah proses penyaringan, rumput laut dikeringkan ke tempat yang
lebar dengan alas terpal dan dilakukan penjemuran pada pagi hari
dibawah terik sinar matahari yang ditunjukkan pada Gambar 4.9.

Gambar 4.9 proses penjemuran rumput laut

Sumber : (Dokumentasi, 2021)

Proses penjemuran ini bertujuan untuk memastikan rumput laut dalam
keadaan kering sebelum dilakukan pengemasan. Untuk proses
pengemasan dengan menggunakan alat press yang ditunjukkan pada
Gambar 4.10.

Gambar 4.10 proses pengemasan rumput laut dengan alat press

Sumber : (Dokumentasi, 2021)
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Proses pengemasan pada rumput laut setelah dilakukan penjemuran
dibawah terik sinar matahari. Pengemasan ini dibungkus dengan karung
kemudian ditutup rapat menggunakan alat press seperti Gambar 4.10. Hal
ini bertujuan komoditi rumput laut dapat dikemas dengan rapi kemudian
disimpan ke dalam gudang dan siap dipasarkan/ekspor.

Untuk fasilitas penunjang yang lain seperti penyediaan perahu

diperuntukkan bagi nelayan yang ditunjukkan pada Gambar 4.11.

Gambar 4.11 penyediaan perahu untuk nelayan

Sumber : (Dokumentasi, 2021)

Penyediaan fasilitas perahu untuk aktifitas sehari-hari bagi mata
pencaharian sebagai nelayan dalam melakukan untuk mengambil hasil
tangkapan di sekitar muara sungai.

e. Jaringan jalan

Jalan merupakan prasarana komponen penting untuk menunjang
perjalanan darat termasuk kegiatan distribusi dan perputaran ekonomi di
wilayah sekitar. Pengembangan kawasan minapolitan, diperlukan sebuah
jaringan jalan di desa pesisir yang berfungsi untuk menghubungkan
lokasi sumber daya perikanan dan kelautan ke pusat-pusat sentra
pengolahan dan pemasaran. Kecamatan Jabon memiliki jalan yang
panjangnya 126,6 Km yang masing-masing dibagi beberapa jenis jalan
diantaranya aspal, paving, dan tanah. Setiap jenis jalan memilik panjang
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yang beda-beda. Berikut ini jenis jalan beserta pangjangnya yang
ditunjukkan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 jenis dan panjang jalan di kecamatan Jabon

No | Jenis Jalan Panjang (Km)
1 Aspal 64,5
2 Paving 48,6
3 Tanah 13,5
Total keseluruhan 126,6

Sumber : (BPS, 2021)

Saat ini, kondisi jalan utama di kecamatan Jabon tidak semuanya di
aspal dan masih dalam kondisi jenis jalan tanah. Namun demikian bisa
untuk dilewati khususnya kendaraan besar seperti truck pengangkut
komoditi perikanan. Berikut ini kondisi jalan jenis permukaan tanah yang
ditunjukkan pada Gambar 4.12.

G .

Gambar 4.12 kondisi jalan jenis permukaan tanah di kecamatan Jabon

Sumber : (Dokumentasi, 2021)

Kondisi jalan jenis permukaan tanah pada Gambar 4.12 berada di sisi
utara sungai porong. Jalan ini sebagai akses utama mengarah ke desa
kupang yang termasuk basis wilayah komoditi rumput laut. Dengan
kondisi yang belum beraspal, bisa dilewati baik itu kendaraan roda dua
atau roda empat bahkan kendaraan besar seperti truck yang mengangkut

komoditi perikanan. Namun perlu waspada mengingat kondisi jalan
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permukaan tanah, pengendara tetap berhati-hati saat melintasi agar tak
terselip bebatuan di sekitar jalan dan belum lagi di musim hujan jalanan
menjadi becek serta banyak kubangan lumpur. Dalam waktu dekat
pemerintah kabupaten Sidoarjo merencanakan untuk pengaspalan jalan
yang kondisi jalan masih permukaan tanah. Dengan harapan segera
dilakukan pengaspalan supaya masyarakat tidak khawatir apalagi di
musim penghujan karena kualitas jalan semakin baik dan berkelanjutan.
Untuk kondisi jalan yang beraspal di kecamatan Jabon memang
sebagian sudah dikerjakkan oleh pemerintah kabupaten Sidoarjo
sehingga banyak pengendara yang melintas dengan aman. Berikut ini

kondisi jalan jenis aspal yang ditunjukkan pada Gambar 4.13.

Gambar 4.13 kondisi jalan aspal di kecamatan Jabon

Sumber : (Dokumentasi, 2021)

Kondisi jalan di kecamatan Jabon pada Gambar 4.13 sudah sebagian
di aspal di wilayah utara dan seluruhnya sudah di aspal yang berada
wilayah selatan. Tujuan pengaspalan jalan sebagai peningkatan
aksesbilitas masuk/keluar wilayah untuk memberikan rasa aman dan
nyaman terhadap masyarakat yang melintas dan memperlancar arus
distribusi pemasaran komoditi perikanan untuk peningkatan nilai
penjualan serta meningkatkan mobilitas orang dalam melakukan kegiatan

perekonomian yang lain.
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Dalam menjalankan perputaran roda perekonomian dan arus distribusi
pemasaran komoditi perikanan ke luar wilayah untuk pengembangan
kawasan minapolitan, terdapat sebuah jalan yang bisa mengakses ke jalan
nasional maupun akses keluar/masuk jalan tol yang ditunjukkan pada
Gambar 4.14.

Gambar 4.14 jembatan porong bekas tol

Sumber : (Dokumentasi, 2021)

Jembatan porong merupakan dulunya sebagai jalan tol Surabaya-
Gempol ruas Jabon. Namun, kondisi ruas tol sudah tidak terpakai akibat
bencana lumpur sidoarjo sehingga jembatan porong bekas tol dapat
dilintasi oleh masyarakat umum pengendara roda dua. Jembatan porong
bekas tol sebagai alternatif untuk mobilitas masyarakat yang hendak ke
desa seberang dan sebagai arus distribusi pemasaran khususnya komoditi
perikanan ke luar wilayah yang bisa mengakses ke jalan nasional maupun
akses keluar/masuk jalan tol
. Jaringan listrik

Listrik merupakan prasarana yang memberi kemudahan untuk
membantu segala aktivitas perekonomian sehari-hari. Bentuk penyediaan
energi listrik dimaksudkan untuk pemenuhan kebutuhan yang mencakup
kapasitas energi dan distribusinya. Keberadaan jaringan listrik menjadi
faktor utama untuk mendukung operasional dari industri pengolahan

perikanan yang ada di wilayah kecamatan Jabon tersebut. Dalam hal ini
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adanya pengembangan kawasan minapolitan sehingga akan memerlukan
tenaga listrik yang lebih besar. Berikut ini kondisi terkini penyediaan

akses listrik yang ditunjukkan pada Gambar 4.15.

Gambar 4.15 penyediaan akses jaringan listrik

Sumber : (Dokumentasi, 2021)

Berdasarkan Gambar 4.15 salah satu penyediaan akses jaringan listrik
berupa lampu penerangan jalan. Hal ini dimaksudkan untuk penerangan
jalan di saat malam hari. Akan tetapi belum semuanya terpasangi
penerangan jalan yang menuju akses masuk ke desa Kupang sehingga
pada malam hari kondisi jalan semakin gelap dan diperlukan
kewaspadaan bagi yang melintasi jalan di waktu malam hari. Penyediaan
jaringan listrik di kecamatan Jabon seluruhnya menggunakan listrik PLN
dengan adanya aliran kabel listrik di sekitar pinggir jalan yang telah
terdistribusi  langsung ke konsumen khususnya pelaku industri
pengolahan perikanan yang ada di wilayah kecamatan Jabon. Penyediaan
akses jaringan listrik sebagai upaya untuk pengembangan kawasan
minapolitan.

g. Jaringan telekomunikasi

Akses jaringan telekomunikasi telah tersedia di kecamatan Jabon. Hal
ini dikarenakan seiring perkembangan zaman dan kemajuan teknologi.
Untuk mempermudah akses layanan telekomunikasi dibangun sebuah

tower pemancar sinyal yang ditunjukkan pada Gambar 4.16.
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Gambar 4.16 penyediaan akses jaringan telekomunikasi

Sumber : (Dokumentasi, 2021)

Berdasarkan pada Gambar 4.16, adanya tower pemancar sinyal
dengan maksud untuk memmudahkan masyarakat untuk memperoleh
kemudahan dalam hal berkomunikasi jarak jauh. Terkait dengan
pengembangan kawasan minapolitan di kecamatan Jabon, maka
keberadaan jaringan telekomunikasi dijadikan sebagai sarana pemasaran
melalui aplikasi jual beli online untuk memperkenalkan produk-produk
perikanan beserta olahan kepada konsumen serta penyediaan layanan
sistem informasi yang memadai untuk mendukung kegiatan investasi dan
promosi-promosi hasil produk dan pengolahan industri perikanan para
investor yang akan menanamkan modalnya untuk melakukan usaha di
kawasan pesisir kecamatan Jabon.

. Jaringan sumber daya air

Ketersedian jaringan sumber daya air sebagai bahan baku utama untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti digunakan kebutuhan rumah
tangga, industri, PLTA, pariwisata, trasportasi, pengairan, pertanian,
lingkungan, dan perikanan. Kondisi jaringan sumber daya air di
kecamatan Jabon ditandai dengan adanya aliran sungai besar yang

mengalir ke muara yang ditunjukkan pada Gambar 4.17.
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Gambar 4.17 sungai besar

Sumber : (Dokumentasi, 2021)

Sungai besar yang dimaksud pada Gambar 4.17 adalah sungai porong
yang terletak di sebelah ujung selatan di kabupaten Sidoarjo. Sungai
porong merupakan salah satu sodetan atau terusan Sungai Brantas,
mengalir ke arah timur dan bermuara di Selat Madura. Sungai porong
sebagai tempat pembuangan lumpur sidoarjo yang akan mengalir ke
muara membentuk suatu endapan yang sampai sekarang ini ditanami oleh
tumbuhan mangrove sehingga akan membentuk layaknya delta sungai.
Sungai porong bisa dimanfaatkan sebagai akses untuk masuk ke jaringan
irigasi tambak untuk kegiatan budidaya tambak di kecamatan Jabon. Hal
ini dimaksudkan untuk kegiatan budidaya perikanan yang akan

dikembangkan menjadi kawasan minapolitan.

4.3. Analisis potensi perikanan dalam penunjang pengembangan minapolitan
Untuk mengetahui potensi perikanan yang akan dikembangkan sebagai

kawasan minapolitan diperlukan melakukan suatu analisis guna menentukan
layak atau tidaknya dijadikan pengembangan minapolitan. Dalam hal ini ,
analisis yang dimaksud adalah analisis Location Quontient yang merupakan
sebuah analisis yang membandingkan basis komoditi/jumlah produksi/nilai
tambah untuk sektor tertentu di suatu wilayah dibandingkan dengan basis
komodoti/jumlah produksi/nilai tambah untuk sektor yang sama secara
nasional. Tujuan analisis Location Quontient ini untuk mengidentifikasi

komoditi unggulan (basis) dalam suatu wilayah (Hamka, 2013).
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Untuk menentukan analisis Location Quontient di kecamatan Jabon,
diperlukan sebuah data jumlah produksi perikanan menurut jenis di
kabupaten Sidoarjo yang akan digunakan untuk perhitungan analisis Location
Quontient. Adapun secara rinci jumlah produksi perikanan menurut jenis

tahun 2020 di kabupaten Sidoarjo yang ditunjukkan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 jumlah produksi perikanan menurut jenis di kabupaten Sidoarjo tahun 2020

No Jenis. ' Jumlah.
Komoditi Produksi
1 Bandeng 3412050
2 Udang 1031440
3 Nila 1341520
4 Kepiting 22670
9 Rumput Laut 1010070
Total Produksi 6817750

Sumber : (DKP, 2020)

Berdasarkan Tabel 4.6 produksi perikanan menurut jenis bahwa komoditi
ikan bandeng mencapai produksi sebesar 3.412.050 ton, produksi udang
mencapai 1.031.440 ton, ikan nila memproduksi sebesar 1.341.520 ton,
kepiting mencapai angka produksi 22.670 ton, dan rumput laut memproduksi
mencapai angka sebesar 1.010.070 ton. Jadi total keseluruhan produksi
perikanan di kabupaten Sidoarjo tahun 2020 sebesar 6.817.750 ton. Untuk
mengetahui angka tertinggi dan terendah dari produksi perikanan menurut

jenis komoditi ditunjukkan grafik pada Gambar 4.18.

Produksi perikanan menurut jenis di
kabupaten Sidoarjo tahun 2020
(Ton)

3412050
1031440 1341520 1010070
- . 22670 -
Bandeng Udang Nila Kepiting Rumput Laut

Gambar 4.18 grafik produksi perikanan menurut jenis komoditi kabupaten Sidoarjo

Sumber : (Olah data, 2021)
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Berdasarkan grafik pada Gambar 4.18 maka disimpulkan bahwa jenis
komoditi yang tertinggi adalah bandeng dengan angka produksi mencapai
3.412.050 ton. Sedangkan jenis komoditi terendah adalah kepiting dengan
angka produksi mencapai 22.670 ton.

Untuk mengetahui analisis Location Quontient di kecamatan Jabon,
diperlukan sebuah data jumlah produksi perikanan menururt jenis di
kecamatan Jabon setelah mengetahui data jumlah produksi perikanan
menururt jenis di kabupaten Sidoarjo. Adapun secara rinci jumlah produksi
perikanan menurut jenis tahun 2020 di kecamatan Jabon yang ditunjukkan
pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 jumlah produksi perikanan menurut jenis di kecamatan Jabon tahun 2020

No Jenis_ _ Jumlah_
Komoditi Produksi
1 Bandeng 43675
2 Udang 77512
3 Nila 63620
4 Kepiting 5092
5 Rumput Laut 463586
Total Produksi 653485

(BPS, 2021)

Berdasarkan Tabel 4.7 produksi perikanan menurut jenis bahwa komoditi
ikan bandeng mencapai produksi sebesar 43.675 ton, produksi udang
mencapai 77.512 ton, ikan nila memproduksi sebesar 63.620 ton, kepiting
mencapai angka produksi 5.092 ton, dan rumput laut memproduksi mencapai
angka sebesar 463.586 ton. Jadi total keseluruhan produksi perikanan di
kecamatan Jabon tahun 2020 sebesar 653.485 ton. Untuk mengetahui angka
tertinggi dan terendah dari produksi perikanan menurut jenis komoditi

ditunjukkan grafik pada Gambar 4.19.
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Produksi perikanan menurut jenis
di kecamatan Jabon tahun 2020
(Ton)

463586

77512
43675 63620

5092

Bandeng Udang Nila Kepiting Rumput Laut

Gambar 4.19 grafik produksi perikanan menurut jenis komoditi kecamatan Jabon
Sumber : (Olah data, 2021)

Berdasarkan grafik pada Gambar 4.19 maka disimpulkan bahwa jenis
komoditi yang tertinggi adalah rumput laut dengan angka produksi mencapai
463.586 ton. Sedangkan jenis komoditi terendah adalah ikan kepiting dengan
angka produksi mencapai 5.092 ton.

Analisis Location Quontient dapat diketahui jika telah memperoleh data
jumlah produksi perikanan menururt jenis di kabupaten Sidoarjo dan
kecamatan jabon. Adapun rumus untuk menghitung analisis Locatoin

Quontient sebagai berikut

vp /vt
LQ = p/
Vp/Vt

Keterangan :

vp = nilai produksi komoditas perikanan di kecamatan Jabon

vt = total produksi komoditas perikanan di kecamatan Jabon
Vp = nilai produksi komoditas perikanan di kabupaten Sidoarjo

Vt = total produksi komoditas perikanan di kabupaten Sidoarjo

Berikut ini perhitungan analisis Location Quontient yang ditunjukkan
pada Tabel 4.8.

50



Tabel 4.8 hasil analisis Location Quontient produksi perikanan menurut jenis

. . Jumlah Produksi (Ton)
No | Jenis Komoditi Kecamatan Jabon | Kabupaten Sidoarjo LQ
1 | Bandeng 43675 3412050 0,1
2 | Udang 77512 1031440 0,8
3 | Nila 63620 1341520 0,5
4 | Kepiting 5092 22670 2,3
5 | Rumput Laut 463586 1010070 4,8
Total Produksi 653485 6817750

Sumber : (Olah data, 2021)

Berdasarkan perhitungan analisis Location Quontient pada tabel 10
berdasarkan data hasil produksi perikanan di kecamatan Jabon terhadap
produksi perikanan di kabupaten Sidoarjo menunjukkan bahwa jenis komoditi
ikan bandeng nilai 0,1, udang mencapai nilai 0,8, ikan nila mendapatkan nilai
0,5, kepiting mencapai nilai 2,3, dan rumput laut dengan nilai 4,8. Untuk
mengetahui angka tertinggi dan terendah dari nilai analisis LQ berdasarkan
produksi perikanan menurut jenis komoditi ditunjukkan grafik pada Gambar
4.20.

Analisis Location Quentiont

4,8
2,3
0,8
0,5
I
s ]

Bandeng Udang Nila Kepiting Rumput Laut

Gambar 4.20 nilai analisis LQ produksi perikanan menurut jenis

Sumber : (Olah data, 2021)
Berdasarkan peraturan menteri kelautan dan perikanan nomor 18 tahun

2012 tentang pedoman penyusunan rencana induk kawasan minapolitan
bahwa metode perhitungan dengan analisis Location Quontient (LQ)

digunakan untuk penetapan komoditas unggulan. Dengan diketahui
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4.4.

komoditas unggulan diharapkan diperoleh strategi pengembangan kawasan

minapolitan. Komoditas unggulan memiliki kriteria sebagai berikut.

a. Memiliki potensi dan peluang pengembangan yang besar

b. Kesesuaian lahan dengan komoditas

c. Komoditas unggulan bukan merupakan komoditas baru yang
dikembangkan di kawasan

d. Sumber Daya Manusia yang terampil dalam pengembangan komoditas
Berdasarkan grafik pada Gambar 4.20 menunjukkan bahwa setiap

komoditas perikanan merupakan komoditas unggulan yang sudah lama di

budidaya dan di kembangkan di kecamatan Jabon. Nilai LQ yang tertinggi

adalah rumput laut yang mencapai angka 4,8 atau memiliki nilai lebih besar

dari satu (LQ > 1) yang artinya Komoditas memiliki keunggulan, hasilnya

tidak saja dapat memenuhi kebutuhan di wialyah bersangkutan akan tetapi

juga dapat diekspor ke luar wilayah bahkan ekspor ke beberapa negara

seperti China dan Jepang. Oleh sebab itu kecamatan Jabon kabupaten

Sidoarjo berpotensi untuk dikembangkan menjadi kawasan minapolitan. .

Arah pengembangan kawasan minapolitan
4.4.1. Karakteristik responden
a. Umur
Umur menjadi faktor setiap orang dalam produktivitas suatu
profesi atau pekerjaan. Umur responden petani tambak di
kecamatan Jabon mulai kisaran antara 35-65 tahun dan sampel
responden petani tambak berjumlah 85 orang. Berikut ini diagram

umur petani tambak yang ditunjukkan pada Gambar 4.21.
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Umur Responden

M 35-45 Tahun
W 45-55 Tahun
55-65 Tahun

Gambar 4.21 komposisi responden berdasarkan umur

Sumber : (Olah data, 2021)

Berdasarkan diagram pada Gambar 4.21 yang menunjukkan
bahwa responden petani tambak yang berusia 35-45 tahun
sebanyak 28 orang dengan persentase mencapai 33 %, responden
petani tambak yang berusia 45-55 tahun sebanyak 35 orang dengan
persentase mencapai 41 %, dan responden petani tambak yang
berusia 55-65 tahun sebanyak 22 orang dengan persentase
mencapai 26 %. Jika melihat dari komposisi responden berdasarkan
umur, maka rentan usia antara 35-55 tahun merupakan usia
produktif yang bekerja sebagai petani tambak karena pekerjaan
petani tambak memerlukan kondisi fisik yang baik. Sedangkan usia

antara 55-65 tahun merupakan usia kurang produktif.

Tingkat pendidikan
Tingkat pendidikan responden petani tambak di kecamatan

Jabon cukup beragam mulai dari SD, SMP, dan SMA dan sampel
responden petani tambak berjumlah 85 orang. Berikut ini diagram
tingkat pendidikan petani tambak yang ditunjukkan pada Gambar
4.22.
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Tingkat Pendidikan

mSD
m SMP
SMA

Gambar 4.22 tingkat pendidikan petani tambak di kecamatan Jabon

Sumber : (Olah data, 2021)

Berdasarkan diagram pada Gambar 4.22 yang menunjukkan
bahwa responden petani tambak yang mengenyam pendidikan di
tingkat SD sebanyak 23 orang dengan persentase mencapai 27 %,
responden petani tambak yang mengenyam pendidikan di tingkat
SMP sebanyak 32 orang dengan persentase mencapai 38 %, dan
responden petani tambak yang mengenyam pendidikan di tingkat
SMA sebanyak 30 orang dengan persentase mencapai 35 %. Jika
dilihat dari tingkat pendidikannya, kebanyakan setelah Ilulus
sekolah lebih memilih profesi sebagai petani tambak karena
dipengaruhi oleh lingkungan dan juga kehidupan orang tua mereka
yang sebelumnya melakukan kegiatan sebagai petani tambak yang

mempunyai potensi yang cukup besar.

4.4.2.Uji instrumen data kuesioner
Untuk menentukan arah pengembangan kawasan minapolitan

diperlukan untuk melakukan pengumpulan data berupa wawancara
berdasarkan insrtumen kuesioner kepada petani tambak selaku
responden. Selanjutnya instrumen kuesioner yang dikumpulkan dapat
dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk membuktikann keakuratan
(kevalidan) data yang didapat. Uji validitas dapat dilakukan dengan
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perhitungan statistik Korelasi Product Moment, dengan nilai korelasi
signifikan sebesar 5 % sehingga diperoleh r tabel 0,213. Instrumen
kuesioner dianggap akurat (valid) apabila pertanyaan pada kuesioner
atau r hitung nilainya lebih besar daripada nilai r tabel. Sedangkan uiji
reliabilitas dapat dilakukan dengan metode Cronbach Alpha. Instrumen
dapat dikatakan reliabel (handal) apabila mempunyai nilai Cronbach
Alpha lebih besar dari nilai acuan. Maka dalam hal ini nilai acuan yang
ditetapkan adalah 0,6 (Ghozali, 2014). Berikut ini hasil pengujian
validitas dan reliabilitas yang dibagi dalam beberapa aspek sebagai
berikut.
a. Aspek lingkungan

Pengujian validitas instrumen kuesioner berdasarkan aspek

lingkungan ditunjukkan pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9 uji validitas aspek lingkungan

No Instrumen Pertanyaan r hitung | r tabel | Hasil
1 | Bagaimana keadaan sumber | 0,844 | 0,213 | Valid
daya alam untuk
pengembangan potensi
perikanan?
2 | Bagaimana kualitas bibit 0,717 | 0,213 | Valid
perikanan?

3 | Bagaimana pengaruh cuaca | 0,842 | 0,213 | Valid
terhadap  hasil  produksi
budidaya?

4 | Apakah ada ancaman | 0,495 | 0,213 | Valid
bencana dan  bagaimana
pengaruh terhadap produksi
perikanan?

Sumber : (Olah data, 2021)

Berdasarkan uji validitas aspek lingkungan pada Tabel 4.9,
maka dapat dilihat bahwa semua instrumen pertanyaan menyatakan
valid karena instrumen pertanyaan yang diukur berdasarkan kriteria
validitas yang menyatakan bahwa Jika r hitung lebih besar r
tabel maka item tersebut valid dan r hitung lebih kecil dari r
tabel maka item tersebut tidak valid. Diketahui bahwa jumlah
responden 85 dengan nilai korelasi signifikan sebesar 5 % sehingga

diperoleh r tabel 0,213. Selanjutnya instrumen kuesioner dapat
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dilakukan pengujian reliabilitas berdasarkan aspek lingkungan yang

ditunjukkan pada Tabel 4.10.
Tabel 4.10 uji reliabilitas aspek lingkungan

No Instrumen Pertanyaan Cronbrach | Nilai Hasil
Alpha | Acuan

1 | Bagaimana keadaan
sumber daya alam untuk
pengembangan  potensi

perikanan?
2 | Bagaimana kualitas bibit
perikanan?
3 | Bagaimana pengaruh 0,65 0,6 | Reliabel

cuaca terhadap hasil
produksi budidaya?

4 | Apakah ada ancaman
bencana dan pengaruh
terhadap produksi
perikanan?

Sumber : (Olah data, 2021)

Berdasarkan uji reliabilitas aspek lingkungan pada Tabel 4.10,
maka dapat dilihat bahwa semua instrumen pertanyaan dapat
dikatakan reliabel (handal) apabila mempunyai nilai Cronbach
Alpha lebih besar dari nilai acuan. Jadi nilai Cronbrach Alpha yang
diperoleh adalah 0,65 ternyata lebih besar dari nilai acuan yang
digunakan adalah 0,6 yang berarti indikator penilaian dinyatakan
reliabel.

Aspek fisik
Pengujian validitas instrumen kuesioner berdasarkan aspek fisik

ditunjukkan pada Tabel 4.11.
Tabel 4.11 uji validitas aspek fisik

No Instrumen Pertanyaan r hitung | r tabel | Hasil

1 | Apakah sarana dan prasarana | 0,943 | 0,213 | Valid
yang telah tersedia dapat
membantu kelancaran
kegiatan budidaya perikanan?
2 | Apakah keberadaan industri | 0,837 | 0,213 | Valid
rumah tangga dalam
mengolah  hasil  produksi
perikanan?
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3 | Bagaimana teknologi yang | 0,916 | 0,213 | Valid
digunakan untuk kegiatan
budidaya perikanan  dan
pengaruh  hasil  produksi
budidaya?

Sumber : (Olah data, 2021)

Berdasarkan uji validitas aspek fisik pada Tabel 4.11, maka
dapat dilihat bahwa semua instrumen pertanyaan menyatakan valid
karena instrumen pertanyaan yang diukur berdasarkan Kkriteria
validitas yang menyatakan bahwa Jika r hitung lebih besar r
tabel maka item tersebut valid dan r hitung lebih kecil dari r
tabel maka item tersebut tidak valid. Diketahui bahwa jumlah
responden 85 dengan nilai korelasi signifikan sebesar 5 % sehingga
diperoleh r tabel 0,213. Selanjutnya instrumen kuesioner dapat
dilakukan pengujian reliabilitas berdasarkan aspek fisik yang

ditunjukkan pada Tabel 4.12.
Tabel 4.12 uji reliabilitas aspek fisik

No Instrumen Pertanyaan Cronbrach | Nilai Hasil
Alpha | Acuan

1 | Apakah sarana dan
prasarana yang telah
tersedia dapat membantu
kelancaran kegiatan
budidaya perikanan?

2 | Apakah keberadaan
industri rumah tangga
dalam mengolah hasil
produksi perikanan?

0,87 0,6 Reliabel

3 | Bagaimana teknologi
yang digunakan untuk
kegiatan budidaya
perikanan dan pengaruh
hasil produksi budidaya?

Sumber : (Olah data, 2021)

Berdasarkan uji reliabilitas aspek fisik pada Tabel 4.12, maka
dapat dilihat bahwa semua instrumen pertanyaan dapat dikatakan
reliabel (handal) apabila mempunyai nilai Cronbach Alpha lebih

besar dari nilai acuan. Jadi nilai Cronbrach Alpha yang diperoleh
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adalah 0,87 ternyata lebih besar dari nilai acuan yang digunakan
adalah 0,6 yang berarti indikator penilaian dinyatakan reliabel.
Aspek sosial

Pengujian validitas instrumen Kkuesioner berdasarkan aspek

sosial ditunjukkan pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 uji validitas aspek sosial

No Instrumen Pertanyaan r hitung | r tabel | Hasil

1 | Bagimana partisipasi 0,783 | 0,213 | Valid
masyarakat dalam
pengembangan potensi
perikanan?

2 | Apakah keberadaan 0,862 | 0,213 | Valid
kelompok budidaya ikan
sebagai wadah berkumpulnya
para petani tambak dalam
upaya mengembangkan
potensi perikanan?

3 | Bagaimana minat pemuda di | 0,876 | 0,213 | Valid
desa pesisir dalam kegiatan
budidaya perikanan?

4 | Apakah ada peran pihak | 0,865 | 0,213 | Valid
terkait terhadap kegiatan
budidaya perikanan?

Sumber : (Olah data, 2021)

Berdasarkan uji validitas aspek sosial pada Tabel 4.13, maka
dapat dilihat bahwa semua instrumen pertanyaan menyatakan valid
karena instrumen pertanyaan yang diukur berdasarkan kriteria
validitas yang menyatakan bahwa Jika r hitung lebih besar r
tabel maka item tersebut valid dan r hitung lebih kecil dari r
tabel maka item tersebut tidak valid. Diketahui bahwa jumlah
responden 85 dengan nilai korelasi signifikan sebesar 5 % sehingga
diperoleh r tabel 0,213. Selanjutnya instrumen kuesioner dapat
dilakukan pengujian reliabilitas berdasarkan aspek sosial yang
ditunjukkan pada Tabel 4.14.
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Tabel 4.14 uji reliabilitas aspek sosial

No

Instrumen Pertanyaan

Cronbrach
Alpha

Nilai
Acuan

Hasil

Bagimana partisipasi
masyarakat dalam
pengembangan potensi
perikanan?

Apakah keberadaan
kelompok budidaya ikan
sebagai wadah
berkumpulnya para petani
tambak dalam upaya
mengembangkan potensi
perikanan?

Bagaimana minat pemuda
di desa pesisir dalam
kegiatan budidaya
perikanan?

Apakah ada peran pihak
terkait terhadap kegiatan
budidaya perikanan?

0,86

0,6

Reliabel

Sumber : (Olah data, 2021)

Berdasarkan uji reliabilitas aspek sosial pada Tabel 4.14, maka

dapat dilihat bahwa semua instrumen pertanyaan dapat dikatakan

reliabel (handal) apabila mempunyai nilai Cronbach Alpha lebih

besar dari nilai acuan. Jadi nilai Cronbrach Alpha yang diperoleh

adalah 0,86 ternyata lebih besar dari nilai acuan yang digunakan

adalah 0,6 yang berarti indikator penilaian dinyatakan reliabel.

Aspek ekonomi

Pengujian validitas instrumen kuesioner berdasarkan aspek

ekonomi ditunjukkan pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 uji validitas aspek ekonomi

No

Instrumen Pertanyaan

r hitung

r tabel

Hasil

1

Bagaimana hasil produksi | 0,798

perikanan dalam kurun waktu

tiga tahun terakhir?

0,213

Valid

Apakah ada penyerapan | 0,428

tenaga kerja lokal dalam
upaya menggarap potensi

perikanan?

0,213

Valid
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3 | Kemana hasil  produksi | 0,957 | 0,213 | Valid
perikanan di distribusi?

4 | Berapa harga produk | 0,904 | 0,213 | Valid
perikanan yang dijual ke
pasaran?

5 | Apakah ada Sumber 0,986 | 0,213 | Valid
permodalan kelompok
budidaya ikan untuk
pengembangan potensi
perikanan?

Sumber : (Olah data, 2021)

Berdasarkan uji validitas aspek ekonomi pada Tabel 4.15, maka
dapat dilihat bahwa semua instrumen pertanyaan menyatakan valid
karena instrumen pertanyaan yang diukur berdasarkan Kkriteria
validitas yang menyatakan bahwa Jika r hitung lebih besar r
tabel maka item tersebut valid dan r hitung lebih kecil dari r
tabel maka item tersebut tidak valid. Diketahui bahwa jumlah
responden 85 dengan nilai korelasi signifikan sebesar 5 % sehingga
diperoleh r tabel 0,213. Selanjutnya instrumen kuesioner dapat
dilakukan pengujian reliabilitas berdasarkan aspek ekonomi yang
ditunjukkan pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 uji reliabilitas aspek ekonomi

No Instrumen Pertanyaan Cronbrach | Nilai Hasil
Apha Acuan

1 | Bagaimana hasil produksi
perikanan dalam kurun
waktu tiga tahun terakhir?

2 | Apakah ada penyerapan
tenaga kerja lokal dalam
upaya menggarap potensi

perikanan?
3 | Kemana hasil produksi
perikanan di distribusi? 0,87 0,6 | Reliabel

4 | Berapa harga produk
perikanan yang dijual ke
pasaran?

5 | Apakah ada  Sumber
permodalan kelompok
budidaya ikan untuk
pengembangan  potensi
perikanan?

Sumber : (Olah data, 2021)
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Berdasarkan uji reliabilitas aspek ekonomi pada Tabel 4.16,
maka dapat dilihat bahwa semua instrumen pertanyaan dapat
dikatakan reliabel (handal) apabila mempunyai nilai Cronbach
Alpha lebih besar dari nilai acuan. Jadi nilai Cronbrach Alpha yang
diperoleh adalah 0,86 ternyata lebih besar dari nilai acuan yang
digunakan adalah 0,6 yang berarti indikator penilaian dinyatakan

reliabel.

4.4.3.Sebaran jawaban responden
Sebaran jawaban responden diperoleh dari hasil kuesioner yang

sudah dijawab oleh responden petani tambak yang berjumlah 85 orang.
Berikut ini hasil jawaban responden berdasarkan masing-masing aspek

yang disajikan dalam bentuk tabel dan diagram.

a. Aspek lingkungan
1. Keadaan sumber daya alam perikanan

Tabel 4.17 sebaran jawaban responden tentang keadaan sumber daya alam perikanan

Skor Jawaban pada kuesioner Jumlah

1 | Memiliki tambak yang sempit, salinitas rendah, 0

terdapat satu komoditi

2 | Memiliki tambak yang luas, salinitas rendah, 10

terdapat dua komoditi

3 | Memiliki tambak yang luas, salinitas tinggi, 75
terdapat lebih dari dua komoditi

Jumlah responden keseluruhan 85

Sumber : (Olah data kuesioner, 2021)
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Sebaran jawaban responden
keadaan sumber daya alam
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Gambar 4.23 sebaran persentase jawaban responden tentang keadaan sumber daya alam
perikanan

Sumber : (Olah data, 2021)

Dari tabel dan diagram yang disajikan bahwa mayoritas responden
sebanyak 75 orang atau sebesar 88 % yang menjawab keadaan sumber
daya alam perikanan memiliki tambak yang luas, kadar salinitas yang
tinggi, dan terdapat lebih dari dua komoditi perikanan. Menurut
jawaban responden, luas tambak di kecamatan jabon kurang lebih 40
km? serta memiliki komoditi perikanan diantaranya bandeng, udang,

kepiting, nila, dan rumput laut.
2. Kaualitas bibit perikanan

Tabel 4.18 sebaran jawaban responden tentang kualitas bibit perikanan

Skor Jawaban pada kuesioner Jumlah

1 | Terdapat penyakit dan pertumbuhan pada bibit 0

relatif lambat

2 | Bebas penyakit dan pertumbuhan pada bibit relatif 34
lambat

3 | Bebas penyakit dan pertumbuhan pada bibit relatif 51

cepat

Jumlah responden keseluruhan 85

Sumber : (Olah data kuesioner, 2021)
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Gambar 4.24 sebaran persentase jawaban responden tentang kualitas bibit perikanan

Sumber : (Olah data, 2021)

Dari tabel dan diagram yang disajikan bahwa mayoritas responden
sebanyak 51 orang atau sebesar 60 % yang menjawab Kkualitas bibit
perikanan yang bebas penyakit dan pertumbuhan relatif cepat. Menurut
jawaban responden, semakin sehat dan tidak cacat pada ikan maka bibit
perikanan bebas dari penyakit seperti bakteri, jamur, atau virus. Maka
dengan kualitas bibit yang baik dapat mempengaruhi pertumbuhan yang
baik pada komoditi ikan.

3. Pengaruh cuaca terhadap hasil produksi budidaya

Tabel 4.19 sebaran jawaban responden tentang pengaruh cuaca terhadap hasil produksi

budiddaya
Skor Jawaban pada kuesioner Jumlah
1 | Tidak ada pengaruh cuaca terhadap produksi 0
budidaya
2 | Tidak ada peningkatan produksi budidaya di saat 22
musim kemarau
3 | Peningkatan produksi budidaya di saat musim 63
kemarau
Jumlah responden keseluruhan 85

Sumber : (Olah data kuesioner, 2021)
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Gambar 4.25 sebaran persentase jawaban responden tentang pengaruh cuaca terhadap hasil
produksi budidaya

Sumber : (Olah data, 2021)

Dari tabel dan diagram yang disajikan bahwa mayoritas responden
sebanyak 63 orang atau sebesar 74 % yang menjawab peningkatan
produksi budidaya di saat musim kemarau. Menurut jawaban
responden, faktor yang mempengaruhi peningkatan produksi budidaya
diantaranya cuaca cerah yang dikarenakan intensitas cahaya matahari di

saat musim kemarau dapat mempengaruhi pertumbuhan pada ikan.

4. Ancaman bencana terhadap produksi perikanan

Tabel 4.20 sebaran jawaban responden tentang ancaman bencana terhadap produksi

perikanan
Skor Jawaban pada kuesioner Jumlah
1 | Ancaman bencana banjir dan limbah 32
2 | Ancaman bencana banjir 53
3 | Tidak ada ancaman bencana 0
Jumlah responden keseluruhan 85

Sumber : (Olah data kuesioner, 2021)
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Gambar 4.26 sebaran persentase jawaban responden tentang ancaman bencana terhadap
produksi perikanan

Sumber : (Olah data, 2021)

Dari tabel dan diagram yang disajikan bahwa mayoritas responden
sebanyak 53 orang atau sebesar 62 % yang menjawab ancaman banjir.
Menurut jawaban responden, ancaman banjir sangat mempengaruhi
penurunan produktivitas komoditi perikanan. Hal ini diakibatkan
kematian pada ikan sehingga petani tambak mengalami kerugian besar
ketika terjadi banjir di kawasan pertambakan.

b. Aspek fisik

1. Sarana dan prasarana

Tabel 4.21 sebaran jawaban responden tentang sarana dan prasarana

Skor Jawaban pada kuesioner Jumlah
1 | Terdapat sarana produksi, dan aksesbilitas 10
2 | Terdapat sarana produksi, pemasaran, penunjang, 46

dan aksesbilitas

3 | Terdapat sarana produksi, pengolahan, pemasaran, 29

penunjang dan aksesbilitas

Jumlah responden keseluruhan 85

Sumber : (Olah data kuesioner, 2021)
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Gambar 4.27 sebaran persentase jawaban responden tentang sarana dan prasarana

Sumber : (Olah data, 2021)

Dari tabel dan diagram yang disajikan bahwa mayoritas responden
sebanyak 46 orang atau sebesar 54 % yang menjawab sarana dan
prasarana yang tersedia memiliki tempat produksi, pemasaran,
penunjang lain dan aksesbilitas. Menurut jawaban responden,
tersedianya sarana dan prasarana dapat membantu kelancaran untuk
pengembangan potensi perikanan walaupun masih ada kekurangan yang

harus untuk dilakukan perbaikan.

2. Keberadaan industri rumah tangga

Tabel 4.22 sebaran jawaban responden tentang keberadaan industri rumah tangga

Skor Jawaban pada kuesioner Jumlah
1 | Tidak terdapat tempat hasil pengolahan dan 22
pemasaran
2 | Terdapat tempat hasil pengolahan dan tidak ada 34
tempat pemasaran
3 | Terdapat tempat hasil pengolahan dan pemasaran 29
Jumlah responden keseluruhan 85

Sumber : (Olah data kuesioner, 2021)
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Gambar 4.28 sebaran persentase jawaban responden tentang keberadaan industri rumah
tangga

Sumber : (Olah data, 2021)

Dari tabel dan diagram yang disajikan bahwa mayoritas responden
sebanyak 34 orang atau sebesar 40 % yang menjawab keberadaan
industri rumah tangga memiliki hasil olahan namun belum mempunyai
tempat pemasaran. Menurut jawaban responden, kendala dari segi
pemasaran diantaranya keterbatasan tempat dan kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang strategi pemasaran sehingga mengalami kesulitan

untuk memasarkan produk olahan di sektor perikanan.

3. Teknologi budidaya

Tabel 4.23 sebaran jawaban responden tentang teknologi budidaya

Skor Jawaban pada kuesioner Jumlah
1 | Tradisional dan hasil produksi relatif stabil 20
2 | Tradisional dan hasil produksi cenderung 36
fluktuatif
3 | Tradisional dan hasil produksi mengalami 29
peningkatan secara signifikan
Jumlah responden keseluruhan 85

Sumber : (Olah data kuesioner, 2021)
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Gambar 4.29 sebaran jawaban responden tentang teknologi budidaya

Sumber : (Olah data, 2021)

Dari tabel dan diagram yang disajikan bahwa mayoritas responden
sebanyak 36 orang atau sebesar 42 % yang menjawab teknologi yang
digunakan budidaya masih tradisional dan hasil produksi cenderung
fluktuatif. Menurut jawaban responden, teknologi budidaya masih
tradisional karena warisan dari nenek moyang yang masih turun
temurun walaupun secara hasil produksi tidak menentu terkadang naik
ataupun turun yang dikenal dengan istilah fluktuatif. Sampai saat ini
teknologi budidaya yang digunakan masih tradisional seiring dengan
perkembangan kemajuan dan kecanggihan teknologi di masa sekarang.

c. Aspek sosial
1. Partisipasi masyarakat

Tabel 4.24 sebaran jawaban responden tentang partisipasi masyarakat

Skor Jawaban pada kuesioner Jumlah
1 | Tidak mendukung dan tidak berperan aktif 0
2 | Sangat mendukung dan tidak berperan aktif 32
3 | Sangat mendukung dan berperan aktif 53
Jumlah responden keseluruhan 85

Sumber : (Olah data kuesioner, 2021)
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Gambar 4.30 sebaran persentase jawaban responden tentang partisipasi masyarakat

Sumber : (Olah data, 2021)

Dari tabel dan diagram yang disajikan bahwa mayoritas responden
sebanyak 53 orang atau sebesar 62 % yang menjawab partisipasi
masyarakat kecamatan Jabon sangat mendukung dan berperan aktif
pengembangan potensi perikanan. Menurut jawaban responden,
partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan untuk pengembangan potensi
perikanan mengingat luas tambak di kecamatan jabon kurang lebih 40
km? serta memiliki komoditi perikanan diantaranya bandeng, udang,

kepiting, nila, dan rumput laut.
2. Keberadaan kelompok budidaya ikan

Tabel 4.25 sebaran jawaban responden tentang keberadaan kelompok budidaya ikan

Skor Jawaban pada kuesioner Jumlah
1 | Sangat membantu dan tidak aktif 10
2 | Sangat membantu dan melakukan pertemuan 0

anggota PODAKAN bila diperlukan/mendesak

3 | Sangat membantu dan aktif melakukan pertemuan 75
anggota PODAKAN tiga bulan sekali

Jumlah responden keseluruhan 85

Sumber : (Olah data kuesioner, 2021)
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Gambar 4.31 sebaran persentase jawaban responden tentang keberadaan kelompok
budidaya ikan

Sumber : (Olah data, 2021)

Dari tabel dan diagram yang disajikan bahwa mayoritas responden
sebanyak 75 orang atau sebesar 88 % yang menjawab keberadaan
kelompok budidaya ikan sangat membantu dan terlibat aktif. Menurut
jawaban responden, keberadaan kelompok budidaya ikan dapat
mengatasi dan menjawab setiap permasalahan serta upaya untuk
pengembangan potensi perikanan. Pertemuan antar anggota kelompok

budidaya ikan rutin dilakukan setiap tiga bulan sekali.

3. Keterlibatan pemuda dalam budidaya perikanan

Tabel 4.26 sebaran jawaban responden tentang keterlibatan pemuda dalam budidaya

perikanan
Skor Jawaban pada kuesioner Jumlah
1 | Tidak aktif dan tidak terlibat kegiatan budidaya 10
perikanan
2 | Sebagian terlibat kegiatan budidaya perikanan 46
3 | Sangat berperan aktif dan semua terlibat kegiatan 29
budidaya perikanan
Jumlah responden keseluruhan 85

Sumber : (Olah data kuesioner, 2021)
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Gambar 4.32 sebaran persentase jawaban responden tentang keterlibatan pemuda dalam
budidaya perikanan

Sumber : (Olah data, 2021)

Dari tabel dan diagram yang disajikan bahwa mayoritas responden
sebanyak 46 orang atau sebesar 54 % yang menjawab sebagian pemuda
terlibat kegiatan budidaya perikanan. Menurut jawaban responden,
diantara sebagian pemuda ingin meneruskan atau mengikuti jejak orang
tua yang mata pencaharian di sektor budidaya perikanan. Sebagian
pemuda lainnya lebih memilih pekerjaan selain sektor budidaya

perikanan.

4. Peran pihak terkait dalam budidaya perikanan

Tabel 4.27 sebaran jawaban responden tentang peran pihak terkait dalam budidaya

perikanan
Skor Jawaban pada kuesioner Jumlah
1 | Masyarakat 10
2 | Peran pemerintah dan masyarakat 49
3 | Peran pemerintah, badan usaha/swasta, dan 26
masyarakat
Jumlah responden keseluruhan 85

Sumber : (Olah data kuesioner, 2021)
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Gambar 4.33 sebaran persentase jawaban responden tentang peran pihak terkait dalam
budidaya perikanan

Sumber : (Olah data, 2021)

Dari tabel dan diagram yang disajikan bahwa mayoritas responden
sebanyak 49 orang atau sebesar 58 % yang menjawab peran pemerintah
dan masyarakat yang berkontribusi dalam pengembangan potensi
budidaya perikanan. Menurut jawaban responden, kerjasama antara
pemerintah, dalam hal ini Dinas perikanan kabupaten Sidoarjo dengan
masyarakat kecamatan Jabon sangat diperlukan untuk pengembangan
potensi budidaya perikanan termasuk komoditas rumput laut yang

merupakan potensi unggul di kecamatan Jabon kabupaten Sidoarjo.

d. Aspek ekonomi

1. Produksi perikanan tiga tahun terakhir

Tabel 4.28 sebaran jawaban responden tentang produksi perikanan tiga tahun terakhir

Skor Jawaban pada kuesioner Jumlah
1 | Rata-rata mengalami penurunan 0
2 | Fluktuatif 56
3 | Rata-rata mengalami peningkatan 29
Jumlah responden keseluruhan 85

Sumber : (Olah data kuesioner, 2021)
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Gambar 4.34 sebaran persentase jawaban responden tentang produksi perikanan tiga
tahun terakhir

Sumber : (Olah data, 2021)

Dari tabel dan diagram yang disajikan bahwa mayoritas responden
sebanyak 56 orang atau sebesar 66 % yang menjawab hasil produksi
perikanan dalam tiga tahun terakhir mengalami fluktuatif . Menurut
jawaban responden, produksi perikanan dipengaruhi faktor perubahan
iklim yang tidak menentu sehingga hasil produksi terkadang mengalami
kenaikan ataupun penurunan yang dikenal dengan istilah fluktuatif.

2. Penyerapan tenaga kerja lokal

Tabel 4.29 sebaran jawaban responden tentang penyerapan tenaga kerja lokal

Skor Jawaban pada kuesioner Jumlah
1 | Semua tenaga kerja dari luar desa 0
2 | Sebagian tenaga kerja dari desa dan luar desa 10
3 | Semua tenaga kerja dari desa sendiri 75
Jumlah responden keseluruhan 85

Sumber : (Olah data kuesioner, 2021)
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Gambar 4.35 sebaran persentase jawaban responden tentang penyerapan tenaga kerja
lokal

Sumber : (Olah data, 2021)

Dari tabel dan diagram yang disajikan bahwa mayoritas responden
sebanyak 75 orang atau sebesar 88 % yang menjawab penyerapan
tenaga kerja berasal dari desa sendiri yang berada di wilayah kecamatan
Jabon. Menurut jawaban responden, banyaknya tenaga kerja dari desa
sendiri karena masyarakat desa telah memahami kondisi potensi
perikanan yang berkembang di kecamatan Jabon serta meningkatkan

kualitas sumber daya manusia yang terampil di sektor perikanan .

3. Sasaran distribusi produk perikanan

Tabel 4.30 sebaran jawaban responden tentang sasaran distribusi komoditi perikanan

Skor Jawaban pada kuesioner Jumlah
1 | Hasil produksi dijual ke pasar lokal 0
2 | Hasil produksi dijual ke pasar lokal, dan luar 34
daerah
3 | Hasil produksi dijual ke pasar lokal, luar daerah, 51
dan eskpor ke luar negeri
Jumlah responden keseluruhan 85

Sumber : (Olah data kuesioner, 2021)
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Gambar 4.36 sebaran persentase jawaban responden tentang sasaran distribusi produk
perikanan

Sumber : (Olah data, 2021)

Dari tabel dan diagram yang disajikan bahwa mayoritas responden
sebanyak 51 orang atau sebesar 60 % yang menjawab hasil produksi
dijual ke pasar lokal, luar daerah, dan eskpor ke luar negeri. Menurut
jawaban responden, komoditi perikanan di kecamatan Jabon telah
mencukupi seluruh wilayah di kabupaten Sidoarjo yang menjadi alasan
untuk melakukan ekspor di luar wilayah kabupaten Sidoarjo.

4. Harga komoditi perikanan

Tabel 4.31 sebaran jawaban responden tentang harga komoditi perikanan

Skor Jawaban pada kuesioner Jumlah
1 | Kurang dari Rp 50.000 24
2 | Antara Rp 50.000 — Rp 100.000 10
3 | Lebih dari Rp 100.000 51
Jumlah responden keseluruhan 85

Sumber : (Olah data kuesioner, 2021)
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Gambar 4.37 sebaran persentase jawaban responden tentang harga komoditi perikanan

Sumber : (Olah data, 2021)

Dari tabel dan diagram yang disajikan bahwa mayoritas responden
sebanyak 51 orang atau sebesar 60 % yang menjawab harga ikan yang
dijual mencapai lebih dari Rp 100.000. Menurut jawaban responden,
semakin besar suatu komoditi ikan maka harga yang dijual semakin
tinggi karena dari faktor perawatan membutuhkan waktu yang tidak
singkat supaya bobot ikan hasil panen bertambah besar serta biaya

untuk perawatan tidak sedikit.

5. Sumber permodalan

Tabel 4.32 sebaran jawaban responden tentang sumber permodalan

Skor Jawaban pada kuesioner Jumlah
1 | Sumber permodalan dari koperasi PODAKAN 34
2 | Sumber permodalan dari Dana Desa, dan koperasi 22
PODAKAN
3 | Sumber permodalan dari APBD Kabupaten/Kota, 29
Dana Desa, Badan Usaha, dan koperasi
PODAKAN
Jumlah responden keseluruhan 85

Sumber : (Olah data kuesioner, 2021)
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Gambar 4.38 sebaran persentase jawaban responden tentang sumber permodalan

Sumber : (Olah data, 2021)

Dari tabel dan diagram yang disajikan bahwa mayoritas responden
sebanyak 34 orang atau sebesar 40 % yang menjawab sumber
permodalan dari koperasi kelompok budidaya ikan. Menurut jawaban
responden, Kurangnya kepedulian pemerintah dari segi permodalan
karena keterbatasan anggaran yang menjadi alasan sumber permodalan

ditanggung dari dana koperasi kelompok budidaya ikan.

Setelah menyajikan tabel dan diagram dari hasil wawancara
kuesioner, maka diperoleh sebuah jawaban mayoritas responden. Hasil
jawaban responden yang akan menjadi penentu arah pengembangan
kawasan minapolitan melalui analisis SWOT yang akan dibahas pada
identifikasi faktor internal dan eksternal dan ditunjukkan pada tabel
4.33.

Tabel 4.33 sebaran jawaban responden berdasarkan masing-masing aspek

Aspek Jawaban responden S/IW/OIT

Lingkungan | Potensi sumber daya alam dengan | Strengths
memiliki tambak yang luas, salinitas | (Kekuatan)
tinggi, dan mempunyai lebih dari dua
komoditi jenis perikanan

Kualitas bibit perikanan yang bebas | Strengths
penyakit dan pertumbuhan relatif cepat (Kekuatan)
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3 Musim kemarau berpengaruh pada | Opportunities
peningkatan hasil produksi perikanan (Peluang)

4 Ancaman banjir yang menimbulkan Threaths
gagalnya panen dan berpengaruh pada | (Ancaman)
penurunan produksi perikanan

5 Fisik Tersedianya sarana dan prasarana Strengths
meliputi tempat produksi, pemasaran, (Kekuatan)
penunjang lain, dan aksesbilitas dapat
membantu kelancara
kegiatan/pengembangan potensi
perikanan

6 Terdapat industri rumah tangga memiliki | Weakness
hasil olahan namun belum mempunyai | (Kelemahan)
tempat pemasaran

7 Teknologi yang digunakan masih | Weakness
tradisional dan hasil produksi cenderung | (Kelemahan)
relatif

8 Sosial Partisipasi masyarakat sangat mendukung Strengths
dan berperan aktif dalam pengembangan (Kekuatan)
potensi perikanan

9 Keberadaan kelompok budidaya ikan | Strengths
sangat membantu para petani tambak | (Kekuatan)
untuk pengembangan potensi perikanan

10 Tidak semua/sebagian pemuda Weakness
mempunyai minat dalam kegiatan (Kelemahan)
budidaya perikanan

11 Ada Kketerlibatan dari pemerintah dan | Opportunities
masyarakat yang ikut berperan terhadap | (Peluang)
kegiatan budidaya perikanan

12 | Ekonomi Hasil produksi perikanan dalam tiga Threaths
tahun  terakhir  tidak  mengalami | (Ancaman)
peningkatan/penurunan yang signifikan

13 Penyerapan tenaga kerja mayoritas | Strengths
berasal dari desa sendiri (Kekuatan)

14 Hasil produksi perikanan di distribusi dan | Opportunities
dijual ke pasar lokal, luar daerah, dan di | (Peluang)
ekspor ke luar negeri

15 Harga ikan yang dijual mencapai lebih | Opportunities
dari Rp 100.000 (Peluang)

16 Kurangnya kepedulian pemerintah dari Threaths
segi permodalan sehingga kelompok (Ancaman)
budidaya ikan menggunakan modal dari
koperasi

Untuk pemetaan analisis SWOT secara rinci menurut masing-masing aspek dan

lebih jelasnya ditunjukkan pada lampiran 3.
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4.4.4.1dentifikasi faktor internal dan eksternal
Untuk menentukan arah pengembangan kawasan minapolitan di

kecamatan Jabon disesuaikan dengan kondisi faktual di lokasi
penelitian kemudian dilanjutkan dengan menyusun identifikasi faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kekuatan dan
kelemahan. kekuatan yang dimaksud adalah potensi yang menjadi
unggulan di kecamatan Jabon. Sedangkan kelemahan yang dimaksud
adalah potensi yang tidak dimiliki ataupun faktor yang menghambat
pengembangan suatu potensi yang ada di kecamatan Jabon. Adapun

faktor internal yang ditunjukkan pada Tabel 4.34.
Tabel 4.34 identifikasi faktor internal

No Kekuatan (Strengths)

1 | Potensi sumber daya alam dengan memiliki tambak yang
luas, salinitas tinggi, dan mempunyai lebih dari dua komoditi
jenis perikanan

2 | Kualitas bibit perikanan yang bebas penyakit dan
pertumbuhan relatif cepat

3 | Tersedianya sarana dan prasarana meliputi tempat produksi,
pemasaran, penunjang lain, dan aksesbilitas dapat membantu
kelancara kegiatan/pengembangan potensi perikanan

4 | Partisipasi masyarakat sangat mendukung dan berperan aktif
dalam pengembangan potensi perikanan

5 | Keberadaan kelompok budidaya ikan sangat membantu para
petani tambak untuk pengembangan potensi perikanan

6 | Penyerapan tenaga kerja mayoritas berasal dari desa sendiri
No Kelemahan (Weakness)

1 | Terdapat industri rumah tangga memiliki hasil olahan namun
belum mempunyai tempat pemasaran

2 | Teknologi yang digunakan masih tradisional dan hasil
produksi fluktuatif

3 | Tidak semua/sebagian pemuda mempunyai minat dalam
kegiatan budidaya perikanan

Berdasarkan faktor internal pada Tabel 4.34, maka dapat diketahui
bahwa kekuatan yang dimiliki sebagai potensi unggul di kecamatan
Jabon untuk pengembangan kawasan minapolitan diantaranya adalah
potensi sumber daya alam dengan memiliki tambak yang luas, salinitas
tinggi, dan mempunyai lebih dari dua komoditi jenis perikanan. Kedua,
kualitas bibit perikanan yang bebas penyakit dan pertumbuhan relatif
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cepat. Ketiga, tersedianya sarana dan prasarana meliputi tempat
produksi, pemasaran, penunjang lain, dan aksesbilitas dapat membantu
kelancaran kegiatan/pengembangan potensi perikanan. Keempat,
partisipasi masyarakat sangat mendukung dan berperan aktif dalam
pengembangan potensi perikanan. Kelima, keberadaan kelompok
budidaya ikan sangat membantu para petani tambak untuk
pengembangan potensi perikanan. Keenam, penyerapan tenaga kerja
mayoritas berasal dari desa sendiri. Sedangkan faktor internal dari sisi
kelemahan diantaranya adalah terdapat industri rumah tangga memiliki
hasil olahan namun belum mempunyai tempat pemasaran. Kedua,
teknologi yang digunakan masih tradisional. Ketiga, tidak
semua/sebagian pemuda mempunyai minat dalam kegiatan budidaya
perikanan.

Identifikasi selanjutnya adalah menentukan faktor eksternal
meliputi peluang dan ancaman. Peluang yang dimaksud adalah suatu
potensi akan mendapatkan sebuah keuntungan nilai tambah yang
berpengaruh pada perputaran roda ekonomi dan meningkatkan taraf
hidup kesejahteraan masyarakat di kecamatan Jabon. Sedangkan
ancaman yang dimaksud adalah ketidakpastian dalam menghadapi
suatu perubahan yang berpengaruh pada gagalnya produktivitas
budidaya perikanan di kecamatan Jabon. Adapun faktor internal yang

ditunjukkan pada Tabel 4.35.
Tabel 4.35 identifikasi faktor eksternal

No Peluang (Opportunities)

1 | Musim kemarau berpengaruh pada peningkatan hasil
produksi perikanan

2 | Ada keterlibatan dari pemerintah dan masyarakat yang ikut
berperan terhadap kegiatan budidaya perikanan

3 | Hasil produksi perikanan di distribusi dan di jual ke pasar
lokal, luar daerah, dan di ekspor ke luar negeri

4 | Harga ikan yang dijual mencapai lebih dari Rp 100.000

No Ancaman (Threaths)

1 | Ancaman banjir yang menimbulkan gagalnya panen dan
berpengaruh pada penurunan produksi perikanan

2 | Hasil produksi perikanan dalam tiga tahun terakhir tidak
mengalami peningkatan/penurunan yang signifikan

80



3 | Kurangnya kepedulian pemerintah dari segi permodalan
sehingga kelompok budidaya ikan menggunakan modal dari

koperasi

Berdasarkan faktor eksternal pada Tabel 4.35, maka dapat
diketahui bahwa peluang yang berpengaruh pada perputaran roda
ekonomi dan meningkatkan taraf hidup kesejahteraan masyarakat di
kecamatan Jabon untuk pengembangan kawasan minapolitan
diantaranya adalah musim kemarau berpengaruh pada peningkatan hasil
produksi perikanan. Kedua, ada keterlibatan dari pemerintah dan
masyarakat yang ikut berperan terhadap kegiatan budidaya perikanan.
Ketiga, hasil produksi perikanan di distribusi dan di jual ke pasar lokal,
luar daerah, dan di ekspor ke luar negeri. Keempat, harga ikan yang
dijual mencapai lebih dari Rp 100.000. Sedangkan faktor eksternal dari
sisi ancaman diantaranya adalah ancaman banjir yang menimbulkan
gagalnya panen dan berpengaruh pada penurunan produksi perikanan.
Kedua, hasil produksi perikanan dalam kurun waktu tiga tahun terakhir
tidak mengalami peningkatan/penurunan yang signifikan. Ketiga, tidak
anggaran dari pemerintah yang pada akhirnya modal dikeluarkan
bersumber dari koperasi kelompok budidaya ikan untuk kegiatan

budidaya perikanan.

4.4.5.Pendekatan kuantitatif arah pengembangan kawasan minapolitan

Jika faktor internal dan eksternal telah diidentifikasi, maka
selanjutnya menentukan analisis faktor strategis yang meliputi faktor
internal dan faktor eksternal. Berikut ini analisis faktor strategis internal
untuk arah pengembangan kawasan minapolitan di kecamatan Jabon

yang ditunjukkan pada Tabel 4.36.

Tabel 4.36 analisis faktor strategis internal

No | Faktor Strategis Internal | Bobot | Rating | Skor
Kekuatan
1 | Potensi sumber daya alam dengan | 0,13 2,9 0,37

memiliki tambak yang luas, salinitas
tinggi, dan mempunyai lebih dari dua
komoditi jenis perikanan
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2 | Kualitas bibit perikanan yang bebas | 0,12 2,6 0,30
penyakit dan pertumbuhan relatif cepat
3 | Tersedianya sarana dan prasarana meliputi | 0,10 2,2 0,22
tempat produksi, pemasaran, penunjang
lain, dan aksesbilitas dapat membantu
kelancaran kegiatan/pengembangan
potensi perikanan
4 | Partisipasi masyarakat sangat mendukung | 0,12 2,6 0,31
dan berperan aktif dalam pengembangan
potensi perikanan
5 | Keberadaan kelompok budidaya ikan | 0,12 2,8 0,34
sangat membantu para petani tambak
untuk pengembangan potensi perikanan
6 | Penyerapan tenaga kerja mayoritas berasal | 0,13 2,9 0,37
dari desa sendiri
Jumlah 0,72 1,91
Kelemahan
1 | Terdapat industri rumah tangga memiliki | 0,09 2,1 0,19
hasil olahan namun belum mempunyai
tempat pemasaran
2 | Teknologi yang digunakan  masih | 0,09 2,1 0,20
tradisional dan hasil produksi fluktuatif
3 | Tidak semua/sebagian pemuda mempunyai | 0,10 2,2 0,22
minat dalam kegiatan budidaya perikanan
Jumlah 0,28 0,61
Total keseluruhan faktor strategis internal 1 2,52

Sumber : (Olah data, 2021)

Berdasarkan hasil skoring faktor internal kekuatan pada Tabel 4.36
yang menunjukkan bahwa potensi sumber daya alam dengan memiliki
tambak yang luas, salinitas tinggi, dan mempunyai lebih dari dua
komoditi jenis perikanan memperoleh skor 0,37. Kualitas bibit
perikanan yang bebas penyakit dan pertumbuhan relatif cepat
memperoleh skor 0,30. Tersedianya sarana dan prasarana meliputi
tempat produksi, pemasaran, penunjang lain, dan aksesbilitas dapat
membantu kelancaran kegiatan/pengembangan potensi perikanan
memperoleh skor 0,22. Partisipasi masyarakat sangat mendukung dan
berperan aktif dalam pengembangan potensi perikanan memperoleh
skor 0,31. Keberadaan kelompok budidaya ikan sangat membantu para
petani tambak untuk pengembangan potensi perikanan 0,34.
Penyerapan tenaga kerja mayoritas berasal dari desa sendiri

memperoleh skor 0,37.
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Hasil skoring faktor internal kelemahan pada Tabel 4.36 yang
menunjukkan bahwa Terdapat industri rumah tangga memiliki hasil
olahan namun belum mempunyai tempat pemasaran memperoleh skor
0,19. Teknologi yang digunakan masih tradisional memperoleh skor
0,20. Tidak semua/sebagian pemuda mempunyai minat dalam kegiatan
budidaya perikanan memperoleh skor 0,22.

Hasil dari data secara keseluruhan pada faktor internal dapat
diketahui bahwa jumlah skor yang berdasarkan dari kekuatan
mendapatkan skor 1,91 lebih besar jika dibandingkan jumlah skor
kelemahan yang mencapai nilai skor 0,61. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa untuk menentukan arah pengembangan kawasan
minapolitan di kecamatan Jabon dapat mempertahankan segala potensi
kekuatan (kelebihan) yang dimiliki terkait potensi budidaya perikanan
serta memperbaiki segala kekurangan yang menjadi kelemahan itu
sendiri agar pengembangan kawasan minapolitan dapat diterapkan di
kecamatan Jabon.

Skor yang paling tinggi pada kekuatan yaitu potensi sumber daya
alam dengan memiliki tambak yang luas, salinitas tinggi, dan
mempunyai lebih dari dua komoditi jenis perikanan. Hal ini
dikarenakan kecamatan Jabon memiliki lahan budidaya tambak dengan
luasnya mencapai 39,62 Km?, salinitas tinggi dianggap cocok untuk
pemanfaatan dan pengembangan budidaya komoditi jenis perikanan,
dan komoditi jenis perikanan yang dimiliki antara lain bandeng, udang,
nila, kepiting, lele, patin, dan rumput laut. Sedangkan skor yang paling
tinggi pada kelemahan yaitu tidak semua/sebagian pemuda mempunyai
minat dalam kegiatan budidaya perikanan. Hal ini dikarenakan pemuda
khususnya era sekarang lebih memilih pekerjaan yang cocok sesuai
keinginannya dan gaji yang didapatkan dengan harapan sesuai di atas
standard upah minimum ketimbang ikut terlibat kegiatan budidaya
perikanan. Akan tetapi ada juga pemuda yang ikut terlibat kegiatan
budidaya perikanan walaupun juga mempunyai pekerjaan sampingan.

Kegiatan budidaya perikanan ini dibutuhkan penerus untuk
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pengembangan potensi perikanan yang ada. Apabila tidak ada penerus
yang mau meneruskan kegiatan budidaya perikanan, maka tidak akan
pernah ada kegiatan budidaya dalam pengembangan potensi perikanan.

Apabila telah diketahui hasil skoring faktor internal, selanjutnya
menentukan hasil skoring faktor eksternal. Berikut ini analisis faktor
strategis eksternal untuk arah pengembangan kawasan minapolitan di

kecamatan Jabon yang ditunjukkan pada Tabel 4.37.

Tabel 4.37 analisis faktor strategis eksternal

No | Faktor Strategis Eksternal | Bobot | Rating | Skor

Peluang

1 | Musim kemarau berpengaruh pada | 0,17 2,7 0,48
peningkatan hasil produksi perikanan

2 | Ada Kketerlibatan dari pemerintah dan| 0,14 2,2 0,30
masyarakat yang ikut berperan terhadap
kegiatan budidaya perikanan

3 | Hasil produksi perikanan di distribusi dan | 0,17 2,6 0,43
di jual ke pasar lokal, luar daerah, dan di
ekspor ke luar negeri

4 | Harga ikan yang dijual mencapai lebih dari | 0,15 2,3 0,34
Rp 100.000

Jumlah 0,63 1,55

Ancaman

1 | Ancaman banjir yang menimbulkan | 0,10 1,6 0,17
gagalnya panen dan berpengaruh pada
penurunan produksi perikanan

2 | Hasil produksi perikanan dalam kurun | 0,15 2,3 0,35
waktu tiga tahun terakhir tidak mengalami
peningkatan/penurunan yang signifikan

3 | Kurangnya kepedulian pemerintah dari 0,12 1,9 0,24
segi permodalan sehingga kelompok
budidaya ikan menggunakan modal dari
koperasi

Jumlah 0,37 0,76

Total keseluruhan faktor strategis internal 1 2,52

Sumber : (Olah data, 2021)

Berdasarkan hasil skoring faktor eksternal peluang pada Tabel 4.37
yang menunjukkan bahwa musim kemarau berpengaruh pada
peningkatan hasil produksi perikanan memperoleh skor 0,48. Ada
keterlibatan dari pemerintah dan masyarakat yang ikut berperan
terhadap kegiatan budidaya perikanan memperoleh skor 0,30. Hasil
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produksi perikanan di distribusi dan di jual ke pasar lokal, luar daerah,
dan di ekspor ke luar negeri memperoleh skor 0,43. Harga ikan yang
dijual mencapai lebih dari Rp 100.000 memperoleh skor 0,34.

Hasil skoring faktor eksternal ancaman pada Tabel 4.37 yang
menunjukkan bahwa ancaman banjir yang menimbulkan gagalnya
panen dan berpengarun pada penurunan produksi perikanan
memperoleh skor 0,17. Hasil produksi perikanan dalam kurun waktu
tiga tahun terakhir tidak mengalami peningkatan/penurunan yang
signifikan memperoleh skor 0,35. Kurangnya kepedulian pemerintah
dari segi permodalan sehingga kelompok budidaya ikan menggunakan
modal dari koperasi memperoleh skor 0,24.

Hasil dari data secara keseluruhan pada faktor eksternal dapat
diketahui bahwa jumlah skor yang berdasarkan dari peluang
mendapatkan skor 1,55 lebih besar jika dibandingkan jumlah skor
ancaman yang mencapai nilai skor 0,76. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa untuk menentukan arah pengembangan kawasan
minapolitan di kecamatan Jabon dapat berkesempatan mengambil setiap
peluang keuntungan dari potensi budidaya perikanan yang dimiliki serta
menghindari ancaman-ancaman tidak terduga bisa sewaktu-waktu
datang terjadi yang berpengaruh pada penurunan produksi jenis
komaoditi perikanan.

Skor yang paling tinggi pada peluang yaitu musim kemarau
berpengaruh pada peningkatan hasil produksi perikanan. Hal ini
dikarenakan tidak semua ikan yang ada di tambak kebal terhadap
intensitas curah hujan dan terjadi banjir disekitar tambak yang berakibat
kematian pada ikan sehingga terjadi gagal panen. Intensitas cahaya
matahari di saat musim kemarau dapat mempengaruhi pertumbuhan
pada ikan. Sedangkan skor yang paling tinggi pada ancaman yaitu hasil
produksi perikanan dalam kurun waktu tiga tahun terakhir tidak
mengalami peningkatan/penurunan yang signifikan. Hal ini dikarenakan
berkaca pengalaman tahun 2020 terjadi pandemi covid 19 sehingga

permintaan dari konsumen tidak terlalu banyak tetapi dari produsen
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setiap hari memproduksi jenis komoditi perikan agar ekonomi di
kecamatan Jabon dapat bergerak. Selain itu ancaman banjir disekitar
tambak yang menyebabkan banyak ikan mengalami kematian sehingga

akibat yang terjadi mengalami gagal panen.

4.4.6.Pendekatan kualitatif arah pengembangan kawasan minapolitan

Analisis ini digunakan untuk mengetahui strategi pengembangan
dan pencapaian tujuan yang diinginkan dengan penggabungan faktor
internal dan eksternal. Strategi pengembangan didapat dari
penghubungan strategi strength-opportunities (S-O), strength-treaths
(S-T), weakness-opportunities (W-O), dan weakness- treaths (W-T).

Berikut ini hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 4.38.
Tabel 4.38 hasil matriks analisis SWOT

Eksternal

Internal Strengths (S) \Weakness (W)

1. Potensi sumber dayaalam (1. Terdapat industri rumah
dengan memiliki tambak tangga memiliki hasil olahan
yang luas, salinitas tinggi, namun belum mempunyai
dan mempunyai lebih dari tempat pemasaran

N

dua komoditi jenis perikanan Teknologi yang digunakan
2. Kualitas bibit perikanan yang|  masih tradisional dan hasil

bebas penyakit dan produksi fluktuatif
pertumbuhan relatif cepat 3. Tidak semua/sebagian

3. Tersedianya sarana dan pemuda mempunyai minat
prasarana meliputi tempat dalam kegiatan budidaya
produksi, pemasaran, perikanan

penunjang lain, dan
aksesbilitas dapat membantu
kelancaran
kegiatan/pengembangan
potensi perikanan

4. Partisipasi masyarakat sangat
mendukung dan berperan
aktif dalam pengembangan
potensi perikanan

5. Keberadaan kelompok
budidaya ikan sangat
membantu para petani
tambak untuk pengembangan
potensi perikanan

6. Penyerapan tenaga kerja
mayoritas berasal dari desa
sendiri
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Opportunities (O)

1. Musim kemarau
berpengaruh pada
peningkatan hasil
produksi perikanan

2. Ada keterlibatan
pemerintah dan
masyarakat yang ikut
berperan terhadap
kegiatan budidaya
perikanan

3. Hasil produksi perikanan
di distribusi dan di jual ke
pasar lokal, luar daerah,
dan ekspor ke luar negeri

4. Harga ikan yang dijual
mencapai lebih dari Rp
100.000

Strategi SO

1.

Pemerintah bersama
masyarakat melakukan
pemanfaatan potensi sumber
daya alam perikanan secara
berkala dengan melakukan
penyediaan bibit perikanan
serta mempercepat produksi
komaoditas perikanan bila
memasuki musim panen
Memperluas jaringan
pemasaran produk perikanan
dengan pemanfaatan media e-
commerce dengan melibatkan
masyarakat, tenaga kerja, dan
anggota kelompok budidaya
ikan yang dibantu dan
difasilitasi oleh pemerintah

Strategi WO

1.

Pemerintah menyediakan
tempat pemasaran bagi
pelaku usaha industri rumah
tangga olahan hasil perikanan
seperti minimarket, gerai
UMKM olahan perikanan,
tempat wisata pesisir, dan
melakukan pemasaran di
media e-commerce
Mendayagunakan pemuda
desa dan masyarakat untuk
mengembangkan budidaya
perikanan serta menggunakan
pemanfaatan teknologi
perikanan seperti budiaya
semi intensif atau lainnya
yang bisa meningkatkan
produksi perikanan

Threaths (T)

1. Ancaman banjir yang
menimbulkan gagalnya
panen dan berpengaruh
pada penurunan produksi
perikanan

2. Hasil produksi perikanan
dalam kurun waktu tiga
tahun terakhir tidak
mengalami
peningkatan/penurunan
yang signifikan

3. Kurangnya kepedulian
pemerintah dari segi
permodalan sehingga
kelompok budidaya ikan
menggunakan modal dari
koperasi

Strategi ST

1.

S

Kepedulian pemerintah
terhadap petani tambak
dengan memberikan
pelatihan beserta modal agar
mempercepat produksi
komoditas perikanan dan
merehabilitasi sarana dan
prasarana serta aksesbilitas
penunjang untuk
pengembangan kawasan
minapolitan.

Pemerintah bersama
masyarakat untuk membuat
program mitigasi bencana
terutama penanggulangan
banjir di wilayah
pertambakan guna mencegah
kematian pada ikan yang
menimbulkan gagalnya
panen

Strategi WT

1.

Menggunakan pemanfaatan
teknologi perikanan seperti
budiaya semi intensif atau
lainnya yang bisa
meningkatkan produksi
perikanan

Melibatkan para pemuda
melalui wadah organisasi
seperti karang taruna untuk
berperan aktif tanggap
penanggulangan bencana
banjir di wilayah
pertambakan seperti
melakukan penghijauan di
daerah aliran sungai karena
wilayah tambak dekat dengan
sungai besar

Berdasarkan hasil matriks analisis SWOT pada Tabel 4.38, dapat

dirumuskan beberapa strategi sebagai penentuan kebijakan untuk

pengembangan kawasan minapolitan di kecamatan Jabon kabupaten

Sidoarjo. Hasil perumusan dari matriks analisis SWOT dilakukan

pemetaan masing-masing aspek yang lebih jelasnya ditunjukkan pada

lampiran 4. Adapun hasil perumusan berdasarkan aspek adalah sebagai

berikut.
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a.

Aspek lingkungan
1. Pemerintah kabupaten Sidoarjo bersama masyarakat melakukan

pemanfaatan potensi sumber daya alam perikanan di kecamatan
Jabon karena terdapat tambak budidaya mempunyai lahan cukup
luas, salinitas dari air tambak cukup tinggi untuk pembesaran
komoditas perikanan. Disamping itu pula, penyediaan bibit
komoditas perikanan bebas penyakit serta pertumbuhan dari
bibit akan mempercepat pembesaran komoditas perikanan.
Peluang yang didapat adalah di saat musim kemarau dapat
berpengaruh pada peningkatan hasil produksi perikanan. Strategi
pengembangan ini dari matriks analisis SWOT berdasarkan pada
strategi yang menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan

peluang (strength-opportunities/S-0O).

. Pemerintah kabupaten Sidoarjo bersama masyarakat kecamatan

Jabon untuk membuat program mitigasi bencana terutama
penanggulangan banjir di wilayah pertambakan karena
masyarakat kecamatan Jabon bersama pemerintah kabupaten
Sidoarjo ikut berperan aktif terlibat dalam penanggulan banjir
rob untuk meminimalkan ancaman kematian pada ikan akibat
banjir. Strategi pengembangan ini dari matriks analisis SWOT
berdasarkan pada strategi yang menggunakan kekuatan untuk

mengatasi ancaman (strength-threaths/S-T).

b. Aspek fisik

1. Pemerintah kabupaten Sidoarjo menyediakan tempat pemasaran

bagi pelaku usaha industri rumah tangga olahan hasil perikanan
di tempat strategis seperti minimarket, gerai UMKM olahan
perikanan, tempat wisata pesisir. Hal ini dikarenakan untuk
semata-mata memperluas dan menjangkau akses pemasaran bagi
konsumen yang tertarik pada olahan hasil perikanan serta
peluang untuk melakukan pemasaran di media e-commerce.

Strategi pengembangan ini dari matriks analisis SWOT
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berdasarkan pada strategi yang meminimalkan kelemahan untuk
memanfaatkan peluang (weakness- opportunities /W-0).

2. Menggunakan pemanfaatan teknologi perikanan seperti budiaya
semi intensif atau lainnya yang bisa meningkatkan produksi
perikanan serta meminimalkan terjadinya ancaman Krisis pangan
di sektor perikanan. Strategi pengembangan ini dari matriks
analisis SWOT berdasarkan pada strategi yang meminimalkan
kelemahan dan menghindari ancaman (weakness- treaths /W-
T).

c. Aspek sosial

1. Mendayagunakan pemuda desa dan masyarakat untuk
mengembangkan budidaya perikanan serta menggunakan
pemanfaatan teknologi perikanan seperti budiaya semi intensif
atau lainnya yang bisa memperolen peluang untuk
meningkatkan produksi perikanan. Strategi pengembangan ini
dari matriks analisis SWOT berdasarkan pada strategi yang
meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang
(weakness- opportunities /W-0).

2. Melibatkan para pemuda melalui wadah organisasi seperti
karang taruna untuk berperan aktif tanggap penanggulangan
bencana banjir di wilayah pertambakan seperti melakukan
penghijauan di daerah aliran sungai karena wilayah tambak
dekat dengan sungai besar. Hal ini dikarenakan untuk
meminimalkan ancaman kematian pada ikan akibat banjir.
Strategi pengembangan ini dari matriks analisis SWOT
berdasarkan pada strategi yang meminimalkan kelemahan dan
menghindari ancaman (weakness- treaths /W-T).

d. Aspek ekonomi

1. Memperluas jaringan pemasaran produk perikanan dengan
pemanfaatan media e-commerce/jual beli online dengan
melibatkan masyarakat, tenaga kerja, dan anggota kelompok

budidaya ikan yang dibantu dan difasilitasi oleh pemerintah. Hal
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ini dikarenakan pemasaran melalui media digital dapat
memberikan kemudahan pada konsumen untuk mencari produk
perikanan melalui aplikasi jual beli online sehingga peluang
pemasaran di jual beli online dapat terjangkau luas keseluruh
konsumen. Strategi pengembangan ini dari matriks analisis
SWOT berdasarkan pada strategi yang menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan peluang (strength-opportunities/S-O).

. Kepedulian pemerintah terhadap petani tambak dengan
memberikan pelatihan agar mempercepat produksi komoditas
perikanan dan mengalokasikan anggaran untuk merehabilitasi
sarana dan prasarana serta aksesbilitas penunjang untuk
pengembangan kawasan minapolitan. Strategi pengembangan
ini dari matriks analisis SWOT berdasarkan pada strategi yang
menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman (strength-
threaths/S-T).
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Kecamatan Jabon memiliki lahan budidaya tambak dengan luasnya
mencapai 39,62 Km? serta memiliki sarana dan prasarana infrastruktur
penunjang dalam kondisi baik antara lain Industri pengolahan, Pemasaran
Pariwisata, Sentra kegiatan perikanan, Jaringan jalan, Jaringan listrik
Jaringan telekomunikasi, dan Jaringan sumber daya air. Namun disisi lain,
masih ada kekurangan yang harus diperbaiki diantaranya sebagian jalan
belum dilakukan proses pengaspalan dan sebagian belum ada
penerangan/lampu di pinggir jalan.

2. Komoditas yang memiliki nilai Location Quontient tertinggi adalah
rumput laut dengan nilai 4,8 atau nilai LQ lebih besar dari satu (LQ > 1)
yang merupakan komoditas memiliki keunggulan, hasilnya tidak saja
dapat memenuhi kebutuhan di wialyah bersangkutan akan tetapi juga
dapat diekspor ke luar wilayah bahkan ekspor ke beberapa negara seperti
China dan Jepang.

3. Arah pengembangan kawasan minapolitan di kecamatan Jabon kabupaten
Sidoarjo ditinjau berdasarkan beberapa aspek. Dari aspek lingkungan
adalah pertama, pemerintah bersama masyarakat melakukan pemanfaatan
potensi sumber daya alam perikanan secara berkala serta mempercepat
produksi komoditas perikanan bila musim panen. Kedua, pemerintah
bersama masyarakat untuk membuat mitigasi bencana terutama
penanggulangan banjir di wilayah pertambakan. Dari aspek fisik adalah
pertama, pemerintah menyediakan tempat pemasaran bagi pelaku usaha
industri rumah tangga olahan hasil perikanan dan melakukan pemasaran di
media e-commerce. Kedua, menggunakan pemanfaatan teknologi
perikanan. Dari Aspek sosial adalah pertama, Mendayagunakan pemuda
desa dan masyarakat untuk mengembangkan budidaya perikanan. Kedua,

Melibatkan para pemuda melalui wadah organisasi seperti karang taruna
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untuk berperan aktif tanggap penanggulangan bencana banjir di wilayah
pertambakan. Dari Aspek ekonomi adalah pertama, Memperluas jaringan
pemasaran produk perikanan dengan pemanfaatan media e-commerce.
Kedua, Kepedulian pemerintah terhadap petani tambak dengan
memberikan pelatihan agar mempercepat produksi komoditas perikanan
dan merehabilitasi sarana dan prasarana serta aksesbilitas penunjang untuk

pengembangan kawasan minapolitan.

5.2. Saran
Diperlukan pemerataan berdasarkan aspek terhadap wilayah secara

menyeluruh karena beberapa desa yang mempunyai potensi perikanan dan
luasan pertambakan yang cocok untuk kegiatan budidaya perikanan serta
dilakukan intervensi oleh pihak terkait untuk pengembangan kawasan

minapolitan di kecamatan Jabon, kabupaten Sidoarjo.
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